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ABSTRAK

Rosida, Lailatur. 2023. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif dalam Menyelesaikan
Soal Literasi-Geometri Ruang Sisi Datar Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Taufiq Satria
Mukti, M. Pd

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar Kognitif, Literasi Numerasi
Geometri, Geometri Ruang Sisi Datar

Discovery learning adalah pendekatan pembelajaran dimana peserta didik
diberikan kesempatan untuk aktif mencari dan menemukan pengetahuan dan
pemahaman baru melalui pengalaman langsung. Dalam pendekatan ini melibatkan
eksplorasi, eksperimen, dan tugas-tugas berbasis masalah yang memungkinkan
peserta didik mencari solusi melalui pengembangan pemahaman mereka sendiri
berdasarkan arahan pendidik. Pada konsep pembelajaran matematika, model
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman
mengenai konsep-konsep matematika dan ketrampilan berfikir yang lebih kuat.
Peserta didik dapat mengamati asal usul volume dan luas permukaan melalui bentuk
dan konsep yang telah diajarkan, kemudian mengajukan pertanyaan, menguji
hipotesis serta menarik kesimpulan sendiri. Proses tersebut memungkinkan peserta
didik untuk membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat dan
mengembangkan ketrampilan berpikir geometri yang lebih baik sehingga dapat
memberikan hasil belajar yang lebih baik terutama pada ranah kognitif.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik dalam
menyelesaikan soal literasi geometrri ruang sisi datar setelah diberi perlakuan
model pembelajaran discovery learning. Desain yang digunakan ialah Pretest-
Posttest Control Group Design dengan populasi penelitian yaitu VIII MTsN Kota
Batu. Sedangkan sampel penelitian yaitu kelas VII1-G dan VIII-H di MTsN Kota
Batu yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Kemudian teknik
pengumpulan data melalui tes, wawancara, serta dokumentasi.

Hasil penelitian ini berupa terdapat perbedaan hasil belajar kogniif dalam
menyelesaikan soal literasi geometri ruang sisi datar melalui model pembelajaran
discovery learning. Adapun hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata individu,
kelas, klasifikasi n-gain, klasifikasi proses kognitif literasi numerasi dan juga
diperkuat dengan wawancara.
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ABSTRACT

Rosida, Lailatur. 2023. The Differences in Cognitive Learning Outcomes in Solving
Literacy Problems-Geometry Flat Side Space through the Application of the
Discovery Learning Model. Thesis, Tadris Mathematics Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M. Pd.

Keywords: Discovery Learning, Cognitive Learning Outcomes, Numeracy
Literacy Geometry, Flat Side Space Geometry.

Discovery learning is a learning approach where learners are given the
opportunity to actively seek and discover new knowledge and understanding
through direct experience. It involves exploration, experimentation and problem-
based tasks that allow learners to find solutions through developing their own
understanding based on the educator’s guidance. In the concept of learning
mathematics, this learning model can help learners develop an understanding of
mathematical concepts and stronger thinking skills. Learners can observe the origin
of volume and surface area through the shapes and concepts that have been taught,
then ask questions, test hypotheses and draw their own conclusions. The process
allows learners to build a stronger conceptual understanding and develop better
geometric thinking skills so that it can provide better learning outcomes, especially
in the cognitive domain.

This research is a quasi-experimental study with a quantitative approach to
determine the difference in cognitive learning outcomes of students in solving
geometry literacy problems of flat-sided space after being treated with a discovery
learning model. The design used was Pretest-Posttest Control Group Design with a
research population of eight public junior high schools in Batu City. While the
research sample was eighth grade G and eighth grade H in Batu City public
tsanawiyah Madrasah which was selected using random sampling technique. Then
the data collection technique through tests, interviews, and documentation.

The results of this study in the form of discovery learning model there are
differences in cogntif learning outcomes in solving flat-sided space geometry
literacy problems through discovery learning model. As for this can be seen from
the average value of individuals, classes, n-gain classification, classification of
cognitive processes numeracy literacy and also reinforced by interviews.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi

ini

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama No.
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987
dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:
A. Huruf
i = a
- =b
& =t
< =ts
d =
z = h
z = kh
2 =d
3 = dz
B =r

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang = (

XX

Sy
sh
di

th

G-

C. Vokal Diftong

3 =aw
¢ =ay
j‘ = 0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah mata pelajaran yang mempunyai hasil belajar yang
rendah. Hal tersebut berdasarkan data dari hasil survey di 41 negara oleh Pusat
Statistik Internasional untuk Pendidikan, di mana Indonesia berada di urutan ke-
39, di belakang Thailand dan Uruguay (Nurdiana & Kirana, 2018). Selain itu,
data dari PISA (Program for International Student Assessment) mengungkapkan
bahwa pendidikan matematika di Indonesia masih harus ditangani dengan hati-
hati karena 71% peserta didik tidak menunjukkan tingkat kemahiran matematika
yang diperlukan (Kemendikbud, 2019).

Persoalan hasil belajar matematika yang rendah disebabkan karena
penggunaan model pembelajaran yang kurang beragam dan tipe soal yang
diajarkan dan diujikan berbeda (Choiriyah, 2021). Maka dalam proses
pembelajaran memerlukan inovasi model pembelajaran dan penyajian latihan
yang diberikan berdasarkan materi yang akan diajarkan. Adapun materi yang
digunakan dalam proses penelitian ini ialah geometri ruang sisi datar di kelas
VI1I semester genap. Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun ruang yang
memiliki volume, isi, serta terbentuk dari beberapa sisi datar. Dalam
penyelesaian materi bangun ruang sisi datar sama seperti soal matematika pada
umumnya yang memerlukan analisis dan pemahaman yang matang. Apabila
konsep dasar belum dipahami maka akan berpengaruh pada langkah selanjutnya

serta berpengaruh pada hasil belajar.
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Hasil Belajar sendiri adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
melalui proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran yang telah berlangsung. Selain itu
hasil belajar sendiri dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk melakukan
pembelajaran kedepannya (Choiriyah, 2021). Menurut Gagne & Briggs hasil
belajar bisa berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif,
keterampilan motorik, serta sikap (Taneo dkk, 2021). Hasil belajar pada
penelitian ini fokus pada hasil belajar kognitif. Hal tersebut dikarenakan
indikator dari hasil belajar kognitif sesuai dengan tipe soal yang akan diberikan
yaitu soal open ended literasi. Dimana dalam penyelesaian soal literasi
diperlukan kemampuan kognitif yang selaras dengan kompetensi kognitif yang
dikuasai peserta didik pada aspek literasi numerasi.

Literasi numerasi dalam PISA ialah kemampuan peserta didik dalam
komunikasi, matematisasi representasi, penalaran dan argumen, memilih
strategi untuk memecahkan masalah,menggunakan bahasa dan operasi simbol,
dan menggunakan alat matematis (Delima dkk., 2022). Dalam literasi numerasi
terdapat komponen konten, kognitif dan konteks. Peneliti menggunakan konten
geometri dengan kompetensi menghitung luas permukaan dan volume sesuai
materi yang telah ditetapkan. Kemudian proses kognitif dengan kompetensi
pemahaman, peneraan, dan penalaran yang selaras dengan indikator dari hasil
belajar kognitif. Selanjutnya konteks yang dipilih adalah personal dan sosial
budaya. Dimana ketiga komponen tersebut menjadi pedoman dalam pembuatan
soal tes yang akan diberikan kepada peserta didik (Asmara & Sari, 2021). Soal

disajikan dalam bentuk essai berdasarkan kompetensi numerasi karena hasil
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belajar kognitif yang diperoleh subjek ketika diberikan soal dengan tipe close
ended lebih tinggi dibandingkan dengan soal yang disajikan dengan tipe open
ended. Adapun pemberian soal tersebut setelah diberi perlakuan berupa inovasi
model pembelajaran.

Model pembelajaran dalam penyelenggaraan pendidikan adalah hal penting
yang harus dipelajari dan terus dievaluasi. Penyebabnya karena peranan
penerapan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses, respon
serta hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu seorang pendidik harus bisa
menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan sesuai dengan kondisi
peserta didik. Faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam menentukan model
pembelajaran adalah evaluasi atau refleksi, dan penyesuaian materi yang akan
diajarkan dengan jenis model pembelajaran yang dipakai.

Referensi terhadap model pembelajaran antara lain buku yang ditulis oleh
(Afandi dkk, 2013) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola
sistematis yang digunakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kemudian dalam buku berjudul inovasi model pembelajaran
menurut Joyce & Weil menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang mengarahkan proses pembelajaran (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016). Jadi model pembelajaran dapat disimpulkan sebagai rangkaian
rencana pembelajaran yang disusun guna membantu kelancaran selama
berjalannya proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang diterapkan
terdapat beberapa jenis diantaranya yaitu model pembelajaran berbasis masalah,
langsung, kontekstual, kooperatif, dan penemuan. Semua model pembelajaran

tersebut mempunyai satu tujuan yang sama Yyaitu tercapainya tujuan
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pembelajaran yang komprehensif dan menyeluruh.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama pra-observasi dan keterangan dari
mahasisiwi praktek kerja lapangan tahun 2019 di lokasi penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan belajar mengajar matematika yang diterapkan
cenderung menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada pendidik
tanpa melibatkan peserta didik secara keseluruhan. Pendidik memberikan
penjelasan materi kemudian memberi tugas rumah dan pendidik hanya memberi
intruksi untuk mempelajari materi dengan teman kemudian memberikan tugas.
Sehingga peserta didik belum memahami dengan baik kompetensi pelajaran.
Akibat yang timbul adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan peserta didik tidak
mencatat keterangan yang ditulis di papan tulis, tidak mengumpulkan pekerjaan
rumah dan bahkan menjawab tes dengan asal-asalan karena dianggap sulit
(Fatmaizah, 2018). Maka dari itu dalam proses pembelajaran pendidik perlu
menerapkan inovasi model pembelajaran. Terlebih lagi jika inovasi yang
diterapkan banyak melibatkan peserta didik. Dalam penelitian ini menggunakan
inovasi model pembelajaran student center yaitu berbasis penemuan atau
discovery learning

Model pembelajaran discovery learning dalam buku (Darmawan, Deni dan
Wahyudin, 2018) adalah proses pembelajaran dimana pendidik memberi acuan
kepada peserta didik mengenai bagaimana cara menjawab pertanyaan
berdasarkan materi yang telah diberikan. Sedangkan dalam buku yang ditulis
oleh (Lestari Karunia dan Yudhanegara, 2017) mengartikan bahwa model

pembelajaran discovery learning adalah suatu model yang dirancang
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sedemikian sehingga peserta didik dapat menemukan dan memahami konsep,
prinsip, prosedur, dan fakta sendiri. Sehingga model pembelajaran discovery
learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
menemukan konsep baru yang berhubungan dengan konsep yang sudah
diketahui sebelumnya. Pemberian model pembelajaran discovery learning
dapat menciptakan pemahaman peserta didik dalam jangka waktu yang panjang
karena terlibat secara langsung dalam hal penyelesaian masalah berdasarkan
apa yang dilihat dan diteliti. Dengan memberikan inovasi model pembelajaran
tersebut peserta didik secara tidak langsung melewati tahap membaca, berpikir,
berbicara, menulis dan menganalisis.

Menurut uraian dari beberapa masalah diatas mulai dari hasil belajar dari
tipe soal literasi karena model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
Maka peneliti melakukan kajian mengenai perbedaan hasil belajar kognitif
matematika melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berupa
peningkatan hasil belajar. Pada penelitian dari (Oktaviana dkk., 2022) yang
mengungkapkan bahwa dalam soal penalaran kemampuan literasi numerasi
sangat penting dan berguna selain untuk menganalisis juga dapat meningkatkan
ketepatan dan ketelitian yang berdampak pada hasil belajar. Kemudian peneliti
menyarankan untuk memberikan soal-soal yang dapat melatih serta
meningkatkan kemampuan literasi numerasi selama pembelajaran. Hal tersebut
merupakan alasan peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai perbedaan
hasil belajar dengan tipe soal literasi numerasi melalui model pembelajaran

discovery learning.
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dalam

upaya mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal

literasi-geometri ruang sisi datar melalui penerapan model pembelajaran

discovery learning di kelas VIII MTsN Kota Batu.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal
literasi geometri-ruang sisi datar melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning?

Bagaimana hasil belajar kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal
literasi geometri-ruang sisi datar setelah penerapan model pembelajaran

discovery learning?

. Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah dalam penlitian ini tidak terlalu luas dan lebih

terarah sehingga tujuan dapat tercapai, maka penulis membatasi masalah

sebagai berikut :

a.

Model pembelajaran yang di maksud adalah model pembelajaran discovery
learning.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif yang terlihat dari
tes matematika materi geometri ruang sisi datar di kelas VIII MTsN Kota
Batu.

Materi soal yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi

geometri ruang sisi datar tipe literasi numerasi yang sudah divalidasi.
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal
literasi geometri-ruang sisi datar setelah penerapan model pembelajaran
discovery learning.

2. Mendeskripsikan hasil belajar kognitif peserta didik dalam menyelesaikan
soal literasi geometri-ruang sisi datar setelah penerapan model pembelajaran

discovery learning berdasarkan Kriteria literasi numerasi.

E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

e Tambahan hasil penelitian dalam ilmu karya ilmiah, khususnya dalam bidang
Pendidikan.

e Informasi tentang perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal
literasi geometri-ruang sisi datar melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning.

e Pemberian informasi mengenai cara mengatasi permasalahan yang ada
selama proses belajar mengajar matematika.

b. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga terdapat manfaat praktis antara
lain :

¢ Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan sumber

evaluasi mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik dalam
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menyelesaikan soal literasi geometri-ruang sisi datar melalui penerapan
model pembelajaran discovery learning.

Bagi pendidik diharapkan dapat menjadi motovasi untuk memilih strategi
yang sesuai guna mengembangkan kemampuan penyelesaian soal literasi
geometri-ruang sisi datar, sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang
maksimal sesuai dengan yang diinginkan.

Bagi peserta didik diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar matematika
peserta didik dengan model pembelajaran discovery learning dalam
menyelesaikan soal geometri-ruang sisi datar.

Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi sarana dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan sehingga dapat menerapkan pembelajaran yang inovatif,
efektif dan tepat saat menjadi pendidik, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi referensi dalam membuat dan

meneruskan karya ilmiah yang baru dengan baik.

F. Orisinalitas Penelitian

Dalam orisinalitas penelitian, peneliti menyajikan mengenai perbedaan dan

persamaan penelitian yang akan diteliti dengan peneliti—peneliti sebelumnya.

Hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan kebaruan serta hal yang membedakan

antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Adapun

penelitian terdahulu serta tabel perbedaan dan persamaan- nya antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumampou dkk (2019) yang berjudul

“Perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model pembelajaran

Inquiry dan Discovery Learning” memiliki persamaan dan perbedaan dengan
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penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dari kedua penelitian adalah
sama-sama menerapkan Model Discovery Learning dalam melakukan
penelitian. Sedangkan perbedaannya yaitu pemberian tes hanya dilakukan
sekali setelah pemberian perlakuan. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan pemberian tes dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian dari Liestya dkk (2020) yang berjudul “Perbandingan Hasil
Belajar Matematika Antara Model Discovery Learning dan Ekspositori
Materi Segiempat dan Segitiga” memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dari kedua penelitian adalah
sama-sama menerapkan model Discovery Learning. Sedangkan
perbedaannya yaitu model pembelajaran perbandingan dan materi.
Penelitian yang dilakukan oleh Mimi Maisyarah, Devi Afriyanti, dan Asrar
Aspia (2021) yang berjudul “Penerapan Model Pace Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Nurul Asanah Tahun Pelajaran
2020/2021” memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Persamaan dari kedua penelitian adalah sama-sama meneliti
tentang peningkatan hasil belajar matematika. Sedangkan perbedaannya
yaitu model pembelajaran yang diterapkan dalam mengambil data berupa
model PACE. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
model Discovery Learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Mellania Nur, Sutrisno, dan Agnita Siska
(2021) yang berjudul “Kemampuan Penalaran Matematis dalam
Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif”

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
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Persamaan dari kedua penelitian adalah sama-sama meneliti tentang
penyelesaian soal literasi matematika. Sedangkan perbedaannya yaitu faktor
yang diukur berupa kemampuan penalaran matematus. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan mengenai hasil belajar kognitif.

Penelitian dari Gulton dkk. (2022) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning dengan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VIII SMP Negeri
1 Tanah Jawa T.A 2022/2023” ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun persamaannya meliputi
penelitian model pembelajaran utama yang dibandingkan adalah Discovery
Learning dalam melaksanakan penelitiannya. Kemudian perbedaannya
adalah model pembelajaran yang dijadikan perbandingan dan hasil
penelitian.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Perbedaan hasil belajar Penelitian ini  Penelitian ini
matematika pada membahas hanya melakukan
penerapan model mengenai post tes dalam
pembelajaran Inquiry dan penerapan model mengukur  hasil
Discovery Learning Discovery belajar.

Learning.

2. Perbandingan Hasil Penelitian ini Model
Belajar Matematika sama-sama pembelajaran
Antara Model Discovery menerapkan perbandingan dan
Learning dan Ekspositori model Discovery materi.
Materi Segiempat dan Learning.
Segitiga

3. Penerapan Model PACE Penelitian ini  Penelitian ini
Dalam Meningkatkan meneliti menerapkan
Hasil Belajar Matematika mengenai  hasil model
Siswa SMP Nurul Asanah belajar pembelajaran
Tahun Pelajaran matematika. PACE.
2020/2021 Sedangkan dalam

penelitian penulis
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menggunakan
model Discovery
Learning.

4. Kemampuan Penalaran Penelitian ini  Penelitian ini
Matematis dalam menggunakan mengenai
Menyelesaikan Soal literasi matematis pengukuran
Literasi Matematika kognitif ~ dalam kemampuan
Ditinjau  dari Gaya mengukur hal penalaran
Kognitif. yang diteliti. matematis.
Perbedaan Hasil Belajar Penelitian ini  Model
Matematika Siswa yang membahas pembelajaran
Menggunakan Model mengenai yang  dijadikan
Pembelajaran Discovery penerapan model perbandingan
Learning dengan Model Discovery
Pembelajaran Langsung di  Learning.

Kelas VIII SMP Negeri 1
Tanah Jawa TA
2022/2023

G. Definisi Istilah
Definisi istilah atau yang biasa disebut dengan definisi operasional ialah
batasan yang ditetapkan oleh peneliti terhadap variabel penelitiannya agar dapat
diukur dengan jelas (Syahrum & Salim, 2012). Dalam definisi istilah ini
disajikan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam judul dan fokus masalah
pada penelitian. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memahami makna dalam setiap kata dalam judul penelitian ini yakni
“Perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal literasi geometri-
ruang sisi datar melalui penerapan model pembelajaran discovery learning”.
Adapun istilah-istilah tersebut adalah :
I. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta
didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam penyajian hasil belajar

berupa skor yang dilambangkan dengan angka, huruf atau simbol. Dalam
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penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah kognitif yang dihasilkan dari
tes berupa skor.
ii. Literasi Numerasi
Literasi numerasi adalah kemampuan siswa dalam merumuskan,
menggunakan serta menginterprestasikan konten dalam berbagai kehidupan
khusunya pada konten domain geometri. Dalam literasi numerasi terdapat
beberapa konten salah satunya adalah geometri yang digunakan pada
penelitian ini. Pada konten geometri membahas mengenai kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan persoalan sesuai dengan kompetensi 3.9
dan 4.9.
iii. Geometri Ruang Sisi Datar
Geometri ruang sisi datar adalah suatu bangun ruang yang sisinya
tersusun dari bangun datar. Dalam hal ini geometri ruang sisi datar yang
dibahas berupa kubus dan balok berdasarkankan kompetensi dasar 3.9 yaitu
membedakan dan menentukan luas permukaan. Kemudian kompetensi dasar
4.9 yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar.
iv. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Dalam model pembelajaran ini
berkaitan dengan interaksi antara pendidik dengan peserta didik di dalam
kelas yang berkaitan dengan pendekatan, strategi, metode, dan 32ymbol
pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran. Dalam penerapan

tersebut disesuaikan dengan prinsip, tahapan, dan aturan yang berlaku.
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v. Discovery Learning

Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran berbasis
penemuan yang menekankan pentingnya siswa untuk secara aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengamatan, percobaan, dan pemecahan masalah. Dalam model
pembelajarann ini pendidik memposisikan diri sebagai pembimbing, karena
peserta didik diminta untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
disajikan yang kemudian akan di klrafikasi kebenarannya oleh pendidik. Hal
tersebut bertujuan agar informasi yang di terima oleh peserta didik dapat

lebih lama diingat karena hasil penemuan sendiri

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dituliskan agar tidak keluar dari ruang lingkup dan
pengaruh inti persoalan, oleh karena itu pembahasan ini dibagi menjadi
beberapa BAB yang terdiri dari beberapa sub antara lain:

BAB | . Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,definisi istilah, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori yang terdiri dari kajian teori, perspektif teori

dalam islam, kerangka teoritis, serta hipotesis penelitian.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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Metode Penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian,
data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan
reabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data,
serta prosedur penelitian

Hasil Penelitian ini berisi paparan data dan penjelasan
mengenai hasil penelitian selama di lapangan.

Hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, pengujian
persyaratan, analisis data, pengujian hipotesis, hasil analisis
data, serta pembahasan

Penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi dan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Dalam memahami lebih lanjut mengenai teori yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti akan memparkan beberapa teori yang bersangkutan dengan
penelitian yang akan dilakukan, antara lain :
1. Hasil Belajar Kognitif

I. Pengertian Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima suatu pembelajaran. Hasil belajar berfungsi sebagai tolak ukur serta
evaluasi dari proses belajar yang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui
sejauh mana keberhasilan yang dicapai. Tolak ukur keberhasilan tersebut dapat
dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam penelitian ini
peneliti berfokus pada hasil belajar kognitif. Dalam hasil belajar kognitif lebih
berfokus pada pengetahuan yang diperoleh peserta didik. Sehingga untuk
mengukur tingkat pengetahuan kognitif tersebut dapat dilakukan dengan tes
yang didukung dengan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung.
Adapun tes yang diberikan tidak sembarangan melainkan sesuai dengan
indikator dari ranah hasil belajar kognitif yang sudah ditetapkan. Menurut
Taksonomi Bloom ranah hasil belajar kognitif adalah suatu perubahan perilaku
yang terjadi pada kognisi. Proses belajar tersebut dimulai dari penerimaan
stimulus, penyimpanan, dan pengolahan otak dari tingkat terendah, sederhana

yang meliputi hafalan, dan tinggi meliputi evaluasi (Nabillah & Abadi, 2020).
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Ranah kognitif dari hasil belajar menggambarkan tahap berpikir peserta

didik dalam memecahkan permasalahan yang disajikan dan harus dikuasai agar

mampu mengaplikasikan dari teori ke perbuatan. Penguasaan ranah kognitif

peserta didik meliputi perilaku peserta didik dari aspek intelektual, pengetahuan,

dan ketrampilan berpikir. Hal tersebut dapa dilihat dati teori yang dimiliki

peserta didik dalam menyimpan hal-hal yang diterima sangat kuat (Magdalena

dkk., 2020). Adapun dalam ranah kognitif peserta didik diharapkan dapat

menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari yang meliputi kemampuan

berpikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, pengalaman, pemahaman,

konseptualisasi, penemuan, serta penalaran. Dibawah ini disajikan tujuan dari

ranah kognitif menurut taksonomi bloom terdapat enam tigkatan, antara lain:

Tabel 2.1 Level Kognitif Hasil Belajar Menurut Taksonomi Bloom

Level Kognitif

Kemampuan yang dikuasi

Kata Kerja Operasional

C1 Kemampuan mengingat kembali e  Mengutip
. e Menyebutkan
Mengingat e Menjelaskan
e Menggambarkan
e Membilang
e Menulis.
C2 Kemampuan memahami materi e Mengkategorikan
] meliputi ~ mengubah  simbol, e Mengubah
Memahami menjelaskan materi, dan o Merangkum
memperluas arti dengan kalimat o \enjabarkan
sendiri yang sesuai dengan konsep 4  \engemukakan.
yang telah diberikan sebelumnya
C3 Kemampuan penerapan informasi e Memproses
pada situasi nyata. e Mengaitkan
Penerapan e Melaksanakan
o Melakukan
e Meramalkan.
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C4 Kemampuan menguraikan e Menyeleksi
o mengenai suatu materi menjadi e  Menguiji
Analisis komponen yang lebih jelas berupa o Memaksimalkan
analisis bagian materi, dan o pMemilih
identifikasi hubungan o Melatin.
pengelompokkan prinsip.
C5 kemampuan dalam e Mengatur
o mengkombinasikan, memproduksi e Manganimasi
Kombinasi berbagai  ilmu  pengetahuan o Mengumpulkan

dengan rencana yang utuh o Menghubungkan

sehingga menghasilkan hipotesis Mengkombinasikan
atau teori sendiri. e Merancang.

C6 Kemampuan mendapatkan e Membuktikan
) pengetahuan baru, pemahaman e Memvalidasi.
Evaluasi yang lebih baik, serta penerapaan

dengan mengukur kemampuan
menilai suatu ide, kreasi, cara atau
metode meliputi evaluasi
berdasarkan bukti internal dan
eksternal untuk menghasilkan
keputusan.

2. Literasi Numerasi

i. Pengertian Literasi Numerasi

Literasi adalah kemampuan baca tulis meliputi proses membaca, menulis,
berbicara, mendengar, membayangkan, dan melihat. Secara umum literasi terdiri
dari 6 macam yaitu literasi bahasa, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Dalam penelitian ini
literasi yang dimaksud adalah literasi matematika atau yang biasa disebut dengan
numerasi. Literasi numerasi adalah kemampuan untuk mengkombinasikan
antara pengetahuan dan pemahaman matematis dalam menghadapi tantangan
konstektual dengan menggunakan berbagai macam angka dan simbol untuk
memecahkan masalah yang berhubungan dengan konteks kehidupan. Dalam

literasi numerasi terdapat tiga aspek yang saling berkaitan yaitu proses, konten,
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dan konteks ((Pulungan, 2014).

Aspek konten pada penelitian ini adalah ruang dan bentuk, meliputi
fenomena yang berkaitan dengan geometri. Dalam penelitian ini jenis geometri
yang di gunakan adalah geometri ruang sisi datar meliputi balok dan kubus.
Kemudian kompetensi literasi numerasi yang digunakan yaitu menghitung
volume serta luas permukaan balok maupun kubus. Selanjutnya pada aspek
konteks dalam penelitian ini menggunakan jenis personal dan sosial-kebudayaan
dalam Menyusun instrumen tes (Siskawati dkk., 2020). Aspek yang ketiga
adalah proses atau langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan matematis. Adapun pada aspek proses terdapat
proporsi skor yang ditetapkan oleh PISA pada tahun 2018 yang akan disajikan
dibawah ini :

Tabel 2.2 Proses Kognitif Literasi Numerasi

Proses Kognitif Aspek Indikator Skor
Kemampuan
Pengetahuan Mengingat Mengingat definisi dan sifat

bentuk geometris.
Mengidentifikasi Mengidentifikasi bentuk
geometris.
Mengklasifikasikan Mengklasifikasikan bentuk-
bentuk yang memiliki sifat
yang serupa.

Menghitung Melakukan prosedur o504
penambahan, pengurangan,
perkalian, pembagian serta
kombinasinya.

Memperoleh Memperoleh informasi dari
informasi permasalahan yang
diberikan.
Penerapan Memilih Strategi Menentukan operasi dan

strategi yang sesui untuk
memechakan masalah.

Membuat Model Menggambarkan bentuk
geometris dalam  model
matematika.
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Menerapkan Menerapkan stategi dan 50%
operasi untuk memechakan
permasalahan ~ matematis
yang diberikan.

Penalaran Menganalisis Menentukan, menggambar,
menggunakan hubungan
dalam bentuk geometris.

Mengkombinasikan Menghubungkan  elemen,
pengetahuan, dan
representasi.

Mengevaluasi Memilih strategi pemecahan
masalah dan solusi
alternatif.

Menyimpulkan Membuat kseimpulan yang 25%
valid berdasarkan informasi
dan fakta.

Membuat Memberikan ~ 39ymbol39t

argumentasi matematis untuk
memperkuat jawaban.

Semua aspek dari konten, konteks, maupun proses kognitif dari literasi
numerasi dijadikan patokan dalam membuat instrumen penelitian berupa soal
tes. Dalam menyusun soal literasi geometri penulis menyesuaikan dengan level

kognitif numerasi dibawah ini

ii. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Kemampuan mengukur literasi numerasi merupakan kemampuan untuk
mengkolaborasikan pengetahuan dan pemahaman matematis secara afektif
dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari—hari. Adapun caraya dengan
menggunakan berbagai macam angka dan simbol untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagi bentuk seperti grafik, tabel, bagan dan lain sebagainya,
dan menggunakan interprestasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan. Kemampuan literasi numerasi sendiri ada 7 yaitu kemampuan

komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumentasi, memilih
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strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan bahasa dan operasi simbolis,
formal dan teknis, dan menggunakan alat-alat matematika.

Kemampuan komunikasi yaitu peserta didik memperoleh stimulasi untuk
megenali dan memahami masalah kemampuan komunikasi ini dapat berupa
membaca, membuat kode, menginterprestasikan pertanyaan, pernyataan, soal,
atau objek untuk membuat model. Dalam hal ini indikator yang dinilai berupa
menuliskan proses dalam mencapai solusi. Kemudian kemampuan
matematisasi yaitu proses menyusun, membuat konsep, membuat asumsi serta
merumuskan model matematis. Indikator yang diukur dari kemampuan
matematisasi adalah bagaimana peserta didik dalam menggunakan pemahaman
konteks untuk menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan representasi
yaitu berupa kemampuan menyeleksi, menginterprestasi, menerjemahkan
berbagai representasi untuk menggambarkan situasi. Indikator yang dinilai
adalah berupa kegiatan menghubungkan berbagai representasi saat
menyelesaikan masalah.

Kemampuan penalaran dan argumen. Dalam kemampuan ini peserta didik
mengeksplorasi dan mencari keterkaitan setiap unsur dalam soal untuk diambil
sebuah kesimpulan dan mengetahui apa yang dibuktikan. Hal itu dapat dilihat
dari kemampuan peserta didik dalam menjelaskan pembenaran dalam
menentukam proses dan prosedur yang dugunakan dalam menentukan hasil.
Kelima yaitu kemampuan memilih strategi untuk memecahkan masalah.
Dalam hal ini peserta didik mampu mangajukan, merumuskan, dan
menentukan pemecahan masalah dengan berbagai cara hingga mengarah pada

kesimpulan matematis. Melalui kemampuan menentukan strategi peserta didik
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akan melalui proses berpikir kritis yang membantu untuk mengenali,
merumuskan, dan menyelesaikan masalah.

Kemampuan menggunakan bahasa dan operasi simbol. Pada kemampuan
ini peserta didik mampu menyatakan permasalahan kedalam model
matematika dengan menggunakan berbagai simbol dan operasi matematis.
Kemampuan ini meliputi memahami, memanipulasi, dan menggunakan
ekspresi simbol yang terkait dengan aturan matematika. Kemampuan yang
terakhir yaitu kemampuan menggunaka alat matematika. Pada kemampuan ini
peserta didik dapat menggunakan peralatan, alat, dan teknologi yang tersedia.
Instrumen matematika yang dimaksud berupa peralatan berwujud seperti
penggaris, busur, kalkulator, atau perangkat lunak matematika. Dalam
mengukur kemampuan numerasi peserta didik diperlukan indikator sebagai
pedoman untuk menggambarkannya. Adapun indikator kemampuan numerasi
yang ada 7 antara lain (Siskawati dkk., 2020) :

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

No. KEMAMPUAN INDIKATOR

1. Kemampuan Komunikasi Menuliskan proses dalam mencapai
solusi.

2. Kemampuan Matematisasi Menggunakan pemahaman konteks
untuk menyelesaikan masalah
matematika.

3. Kemampuan Representasi  Menghubungkan  berbagai macam
representasi  saat  menyelesaikan
masalah.

4. Kemampuan Penalaran dan Menjelaskan ~ pembenaran  dalam

Argumen menentukan proses dan prosedur yang

digunakan untuk menentukan hasil
atau solusi matematis

Menyimpulkan dari berbagai argument
matematis.




42

5. Kemampuan Memilih  Menggunakan strategi melalui
Strategi untuk berbagai prosedur yang mengarah
Memecahkan Masalah kepada solusi dan  kesimpulan

matematis

6. Kemampuan Menggunakan Menggunakan bentuk formal
Bahasa dan Operasi berdasarkan  definisi dan aturan
Simbolis matematika.

7. Kemampuan Menggunakan Menggunakan alat matematika untuk
Alat Matematis mengenali sruktur matematis atau
hubungan matematis.

Kemampuan numerasi diatas dikategorikan kedalam 6 level kemampuan
numerasi berdasarkan hasil PISA 2018. Pada level 1 dan 2 termasuk dalam
kelompok soal skala bawah yang mengukur perumusan, penyelesaian, serta
menentukan strategi pemecahan masalah matematis. Pada level 3 dan 4
termasuk dalam kelompok soal dengan skala menengah yang mengukur
kompetensi koneksi yaitu peserta didik diminta menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran dalam memecahkan masalah matematis. Sedangkan
pada level 5 dan 6 termasuk dalam kelompok soal skala tinggi yang mengukur
kompetensi refleksi yaitu peserta didik diminta untuk menafsirkan,
menerapkan, mengevaluasi hasil proses matematika (Delima dkk., 2022).
Dibawah ini akan disajikan ringkasan tabel mengenai level kemampuan
numerasi menurut Programme for International Student Assesment (PISA):

Tabel 2.4 Level Kemampuan Literasi Numerasi Menurut PISA

Level Indikator

Level 6 Peserta didik dapat menafsirkan, memanfaatkan informasi
berdasarkan penyelidikan, pemodelan situasi masalah yang
kompleks, dan dapat menggunakan pengetahuan mereka dalam
konteks yang relatif tidak standar

Level 5 Peserta didik dapat menerapkan dan mengevaluasi strategi

pemecahan masalah yang sesuai untuk menangani masalah kompleks

yang berkaitan dengan model tersebut
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Level 4 Peserta didik memilih dan mengintegrasikan berbagai representasi
matematis, menggunakan konsep, serta menghubungkannya
langsung pada kehidupan sehari-hari.

Level 3 Peserta didik dapat menentukan prosedur yang tepat, runtut untuk
membangun model sederhana sebagai pemecahan masalah
matematis.

Level 2 Peserta didik dapat merumuskan dan menyelesaikan masalah.

Level 1 Peserta didik dapat menjawab dan mendefinisikan pertanyaan
dengan jelas

3. Geometri Ruang Sisi Datar

Geometrid Ruang Sisi Datar yang disajikan dalam penelitian ini adalah mata
pelajaran matematika kelas V11l pada kompetensi dasar 3.9 yaitu menentukan
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Adapun indikatornya
meliputi 3.9.2 yaitu menentukan luas permukaan kubus, 3.9.3 menentukan
volume kubus, 3.9.4 menentukan luas permukaan balok dan 3.9.5 menentukan
volume balok. Kemudian kompetensi dasar yang kedua adalah 4.9 yaitu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar. Adapun indikatornya adalah 4.9.1 dan 4.9.2 yaitu
menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus dan balok. Kemudian 4.9.5 dan 4.9.6 yaitu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan volume kubus dan balok. Kompetensi dasar dan indikator
yang digunakan berdasarkan kurikulum 2013. Hal tersebut juga sesuai dengan
kompetensi literasi numerasi geometri yaitu menghitung volume bangun ruang
dan luas permukaan bangun ruang sisi datar.

Bangun ruang sisi datar dalam penelitian ini meliputi balok dan kubus.

Sedangkan yang dipelajari dari bangun ruang sisi datar tersebut adalah volume
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dan luas permukaannya. Adapun rumus dari volume dan luas permukaan dari

balok dan kubus antara lain :

Tabel 2.5 Rumus Volume Dan Luas Permukaan Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun Ruang Rumus
Sisi Datar

Rumus

Lp = 652
Keterengan :

s = panjang rusuk kubus

V=pxlxt

Lp = 2[(p x D(pxD) (L x t)]
Keterengan :

p = panjang balok

| = lebar balok

t = tinggi balok

4. Model Pembelajaran

a) Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah strategi yang dapat diterapkan untuk

membentuk kurikulum pendidikan, menciptakan sumber daya pendidikan dan

mengarahkan pengajaran di kelas (Darmawan, Deni dan Wahyudin, 2018).

Model pembelajaran dibuat oleh para ahli dengan menggunakan prinsip, teori,

analisis pendidikan. Hal tersebut bertujuan untuk membantu para pendidik

dalam merencanakan aktifitas belajar-mengajar guna mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan. Selain itu model pembelajaran juga

mempengaruhi seberapa termotivasi peserta didik untuk belajar sehingga bisa

mendapatkan hasil belajar kognitif yang tinggi.



45

b) Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Ciri-ciri model pembelajaran menurut buku dari (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016) antara lain mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu
yaitu dapat dijadikan sebagai pedoman untuk evaluasi kegiatan belajar
mengajar. Kemudian memiliki bagian-bagian model mulai dari langkah-
langkah (syntax), prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung yang
merupakan pedoman praktis apabila seorang pendidik akan melaksanakan
suatu model pembelajaran. Selanjutnya memiliki dampak sebagai akibat dari
penerapan model pembelajaran meliputi peningkatan hasil belajar kognitif.
Ciri-ciri yang terakhir yaitu membuat persiapan mengajar dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilih.

c) Unsur-unsur Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil dalam buku yang berjudul models of teaching
menyatakan bahwa dalam setiap model pembelajaran mempunyai unsur atau
komponen (Joyce & Weil, 2003). Adapun komponen model pembelajaran
antara lain sintax yaitu berupa langkah-langkah yang menjelaskan mengenai
proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Kemudian sistem sosial yang
menjelaskan mengenai hubungan antara peserta didik dam pendidik selama
proses pembelajaran. Misalnya seperti pendidik sebagai fasilitator, sumber
ilmu pengetahuan, pembimbing dan lainnya. Kemudian komponen ketiga yaitu
prinsip reaksi yaitu berupa perlakuan dan respon pendidik terhadap aktifitas
peserta didik, seperti apresiasi. Selanjutnya yang terakhir berupa sistem
pendukung yaitu menunjukkan segala sarana, bahan, dan alat yang digunakan

untuk mendukung proses pembelajaran.
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d) Macam-Macam Model Pembelajaran

Berikut ini akan disajikan macam-macam model pembelajaran anara lain
(Afandi dkk., 2013) model pembelajaran konstektual meliputi Contextual
Teaching and Learning atau CTL, Discovery Learning. Model pembelajaran
kooperatif meliputi kooperatif tipe jigsaw, tipe cooperative integrated reading
and composition (CIRC), tipe numbered head together atau NHT, tipe make
and macth, tipe student teams achievement divisions atau STAD, dan tipe team
game turnamen atau TGT. Model pembelajaran berbasis masalah meliputi

problem based learning, project based learning.

5. Discovery Learning
i. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Pembelajaran berbasis penemuan atau yang biasa disebut dengan
Discovery Learning termasuk salah satu model pembelajaran yang banyak
diterapkan di lembaga pendidikan. Model pembelajaran ini diawali dengan
proses penemuan dari sebuah permasalahan yang disajikan. Karena model
pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang digunakan
untuk membangun konsep dibawah pengawasan pendidik melalui penemuan
(Sani, 2014).
ii. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun tahapan dalam melaksanakan model pembelajaran Discovery
Learning antara lain (Sani, 2014) pemberian stimulus. Pada tahap ini pendidik
mengkondisikan peserta didik untuk membaca sejumlah sumber referensi yang
diberikan tanpa memberikan jawaban lengkap. Selama kegiatan berlangsung

pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang para peserta
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didik untuk terus melakukan eksplorasi berpikirnya. Adapun pertanyaannya
bisa seperti kegunaan penghitungan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar dalam kehidupan sehari-hari. Adapun contoh penerapan serta kenapa
hal tersebut masuk kedalam materi tersebut.

Pada tahap kedua yaitu pemberian fokus masalah atau statement. Tahap ini
pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yaitu berupa
identifikasi sebanyak mungkin masalah yang diberikan secara mandiri pada
bacaan yang dieksplorasi sebelumnya. Selanjutnya peserta didik memilih dan
merumuskan kalimat hipotesis menjadi kalimat pernyataan atau statement
sebagai jawaban sementara. Pemberian fokus dari penelitian ini berupa bisa
menyatakan sementara mengenai permasalahan yang diberikan membahas
mengenai apa yang dibahas, apa yang dicari serta solusi yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data. Dalam tahap ini pendidik
mengkondisikan peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya untuk membuktikan jawaban sementara dari tahap sebelumnya.
Target dari tahap ini ialah peserta didik harus belajar secara aktif untuk
menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang diberikan.
Dalam tahap ini peserta didik melakukan pemastian mengenai tahap
sebelumnya.

Tahap ke empat yaitu pengolahan data. Dimana pada tahap ini pendidik
mengarahkan peserta didik untuk mampu mengolah sejumlah data dan
informasi untuk bisa menjawab hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.

Pengolahan data dari penelitian ini berupa peserta didik mampu menyajikan
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informasi pasti yang didapatkan sebelumnya kedalam model matematika
yang dicari hingga memperoleh jawaban yang diminta.

Tahap kelima yaitu pembuktian. Dalam tahap pembuktian peserta didik
melakukan pemeriksaan secara cermat dalam membuktikan jawaban yang
telah diperoleh sebelumnya. Peserta didik akan mampu mencermati setiap
jawaban sesuai dengan konsep, teori, aturan atau pemahaman yang dimiliki
melalui contoh dalam bentuk data yang didapatkan pada tahap sebelumya.
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengecek jawaban sementara
terbukti benar atau salah.

Tahap yang terakhir yaitu menyimpulkan. Pada tahap ini peserta didik
diharapkan mampu menarik kesimpulan dari hasil verifikasi. berdasarkan
hasil verifikasi maka dirumuskan sejumlah temuan-temuan dalam bentuk
kalimat dari peserta didik. Sehingga uraian jawaban atas temuannya dapat
digeneraliasasi. Hal itu berarti temuan peserta didik dapa diterapkan untuk
menyelesaikan permasalahan ditempat lain dalam pelajaran dan tahapan yang
sama.

iii. Kelebihan dan Tantangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Dalam setiap model pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam setiap penerapannya. Hal tersebut biasanya dijadikan
sebagai bahan evaluasi untuk lebih baik kedepannya (Darmawan, Deni dan
Wahyudin, 2018). Adapun kelebihan model pembelajaran Discovery
Learning adalah membantu peserta didik dalam memperkuat pemahaman
konsep belajar, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan rekan-

rekannya. Kedua membantu menghilangkan skeptisisme atau keraguan



49

karena mengarah pada kebenaran yang tuntas dan utuh. Mendorong peserta
didik selalu berpikir dan belajar keras atas inisiatif sendiri. Ketiga dapat
mengembangkan bakat dan kecakapan individu sesuai dengan potensi
masing-masing. Membantu mengembangkan ingatan mengenai hasil temuan
dalam pembelajaran yang telah dilakukan.

Sedangkan tantangan dari penerapan model pembelajaran Discovery
Learning antara lain terlalu menuntut kesiapan pikiran untuk belajar pada
diri peserta didik yang memiliki kondi dan kemampuan berpikir yang
berbeda-beda. Kemudian membutuhkan waktu yang lama dalam setiap
pembelajaran hingga peserta didik mampu menemukan pemecahan masalah.
Lalu sulit mengembangkan aspek konsep, ketrampilan, dan emosi yang
secara kesuluruhan kurang mendapat perhatian. Terakhir alur proses berpikir
yang harus diikuti peserta didik terlalu linear, karena peserta didik telah

dipilih terlebih dahulu.

B. Perspektif Teori Dalam Islam
Dalam konteks islam mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan
akal secara maksimal melalui kegiatan meneliti, memperhatikan, dan menggali
bukti-bukti hingga menghasilkan kesimpulan dari bermacam-macam
pengetahuan keagamaan dan keduniaan yang dimiliki. Apabila hal tersebut
dihubungkan dalam dunia pendidikan maka akan berhubungan dengan model

pembelajaran discovery learning.
Model pembelajaran discovery learning sendiri adalah salah satu usaha
untuk mengubah kondisi kelas yang pasif menjadi aktif , kemudian lebih

berpusat kepada peserta didik, sedangkan pendidik sebagai fasilitator dalam
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menemukan pengetahuan yang sedang dipelajari. Hal tersebut seperti yang
tercantum pada surat al-An’am ayat 74-76 yang berisi mengenai pengalaman
Nabi Ibrahim AS bersama orang tua dan kaumya dalam menemukan keesaan
Allah SWT. Proses penemuan pemikiran tersebut terdapat ayat 76 yang
berbunyi :

(76) Gl Sl ¥ 6 OB B 35 15 OB WS o5 il e i Lale

Artinya :

Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang
(lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka ketika bintang itu terbenam dia
berkata, “Aku tidak suka kepada yang terbenam.”

Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai proses Nabi Ibrahim AS dalam
menemukan kebenaran akidah ketuhanan yang maha esa melalui pengamatan
dan renungan tentang alam raya dengan seluruh isinya dengan menggunakan
fitrah sebagai hamba Allah yang wajib menyembah hanya kepada-Nya
(Fikriyah, 2019).

Selanjutnya telah kita ketahui bersama mengenai kisah Nabi
Muhammad SAW ketika menerima wahyu pertama kali yang diberikan surat
Al-Alaqg ayat 1-5. Dimana pada ayat tersebut memerintahkan untuk membaca.
Selain itu konsep literasi dalam al-Quran terdapat dalam beberapa ayat yang
mengandung perintah membaca. adapun ayat-ayat yang mengandung pesan-
pesan literasi adalah Al-,,Alaq ayat 1-5, Al-Qalam ayat 1, Al-Kahfi 109, Al-
Bagarah 78-79, Al-Ankabut 48-49, dan Al-Bagarah 282 (Mujib, 2016). Maka
dari itu islam bisa dikatakan sebagai agama yang menjunjung tinggi budaya

literasi. Dalam Al-Qur’an ada banyak kata yang bermakna membaca atau
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literasi. Seperti kata Qara a (18 ) yang muncul sebanyak 86 kali dalam Al-
Qur’an dengan berbagai bentuk baik madhi sebanyak 6x, mudhari’ sebanyak
5x, amr sebanyak 6x, dan masdar sebanyak 69x. kemudia kata Tartila (Jwi_s
) muncul dalam dua bentuk yaitu madhi sebanyak 2x dan masdar sebanyak 2x
dalam surat al-Furgan ayat 32 dan al-Muzammil ayat 4. Setelah itu yang
terakhir kata Tilawah (35) disebutkan sebanyak 64x dan dalam 5 bentuk.
Adapun bentuk ersebut antara lain madhi sebanyak 2x, mudhari’ 53x, amr 7x,
masdar 1x, dan isim 1x (Fathollah, 2018) .

Selain kata penemuan dan literasi, numerasi atau berhitung juga terdapat
dalam konteks islam. Dalam konsep numerasi atau perhitungan terdapat unsur
penjumlahan, pengurangan, pembagian dan semacamnya yang apabila secara
umum disebut sebagai hitung operasi bilangan. Akan tetapi khusus untuk
operasi perkalian tidak dibahas secara detal dalam Al-Qur’an. Dalam Al-
Qur’an terdapat banyak surat dan ayat yang memebahas mengenai operasi
bilangan. Surat tersebut adalah surat al-Kahfi ayat 25 dan al-Ankabut ayat 14
yang membahas mengenai penjumlahan dan pengurangan. Adapun bunyi
surat al-Kahfi ayat 25 tersebut adalah :

Gl 1331351 3 (s A0La Ol 20868 03 1505

Terjemahan :

Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun.
Dalam ayat tersebut sudah terpampang nyata mengenai operasi

penjumlahan yaitu 300 + 9 tahun (Abdussakir, 2014).
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C. Kerangka Teoritis

Gambaran umum dan asumsi tentang variabel yang akan diteliti dapat
ditemukan dalam kerangka teoritis atau konseptual. Peneliti dapat
merumuskan masalah, memilih pertanyaan yang perlu ditangani, dan belajar
bagaimana menyelesaikan kesulitan ini dengan bantuan kerangka konseptual.
Terdapat komponen dan variabel yang komprehensif untuk menjelaskan
terjadinya kesulitan penelitian dalam kerangka konseptual ini. Hingga
kemudian dikembangkan untuk menemukan metode dan analisis data yang
sesuai untuk memecahkan permasalahan penelitian (Abdullah, 2015).

Dibawah ini akan disajikan alur penelitian dalam bentuk bagan :

[ Kelas V11l MTsN Kota Batu ’

|
A 4 1

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

v v

N (7

/

Pretest Pretest
Penerapan Model Penerapan Model
Pembelajaran Konvensional Pembelajaran DL
Posttest Posttest

o )\ /

—»‘ Analisis Posttest Hasil Belajar ’1—
v

‘ Penarikan Kesimpulan ’

Gambar 2.1 Alur Bagan Kerangka Teoritis
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ialah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
permasalahan yang telah di tetapkan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk
membantu peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Hipotesis sendiri di
susun sebelum melakukan sebuah penelitian untuk memberi gambaran
petunjuk mengenai tahap pengumpulan, analisa dan interpretasi data dalam
sebuah penelitian (Syahrum & Salim, 2012). Dalam penelitian ini bentuk
hipotesisnya berupa komparatif atau perbandingan, yaitu membandingkan
hasil belajar kognitif penyelesaian soal literasi geometri antara kelas
eksperimen dan kontrol. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat
atau tidaknya perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal
literasi geometri ruang sisi datar melalui model pembelajaran discovery

learning.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sementara itu jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang
bertujuan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Jenis penelitian

eksperimen ialah suatu penelitian yang bertujuan mencari perbedaan hasil
belajar. Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah quasi
eksperimeental design.

Desain penelitian quasi eksperimeental design atau yang biasa disebut juga
dengan desain semu adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
perbedaan hasil belajar setelah diberikan perlakuan. Quasi eksperimeental
design adalah merupakan pengembangan dari true eksperimeental design.
Bentuk quasi eksperimental design yang diterapkan ialah Pretest-Posttest
Control Group Design.

Dalam quasi eksperimental design terdapat kelompok yang diberi
perlakuan atau eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan dan
dijadikan perbandingan dinamakan kelompok kontrol. Pada desain quasi
eksperimental design sebelum dilakukan penelitian kedua kelompok diberi
soal pretest untuk menentukan kelas yang akan dijadikan eksperimen dan
kontrol. Kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan
model discovery learning dan kelompok kontrol sebaliknya. Selanjutnya di

akhir penelitian kedua kelompok diberi posttest dengan soal yang hampir
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serupa dengan pretest. Hal tersebut dimaksudkan untuk membandingkan
kondisi kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Desain penelitian diatas akan di ilustrasikan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Quasi Eksperimen

Grup Pre Perlakuan Post
Eksperimen : 01 X 02
Kontrol O3 - O4
Keterangan :
Eksperimen : Kelompok yang diberi perlakuan
Kontrol : Kelompok yang tidak diberi perlakuan
(O]] :Pretes pada kelas eksperimen.
02 :Postes pada kelas eksperimen.
Os -Pretest pada kelas kontrol.
O4 -Postes pada kelas kontrol.
X :Penerapan model pembelajaran discovery learning

pada kelas eksperimen.
- :Penerapan model pembelajaran konvensioal pada

kelas kontrol.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTsN Kota Batu yang berada di JI. Pronoyudo,
Dadaprejo, Temas, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa timur, Kode Pos
65233. Penelitian dilaksanakan di semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024

di kelas VIII.
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C. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu
model pembelajaran discovery learning. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar kognitif. Dalam hal ini hasil belajar kognitif
yang dimaksud berupa skor berdasarkan penyelesaian pada soal literasi

geometri ruang sisi datar.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi ialah keseluruhan objek dalam suatu penelitian yang mempunyai
karakteristik tertentu sehingga di pilih peneliti dalam menarik kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan (Lestari Karunia dan Yudhanegara, 2017). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTsN Kota
Batu dengan total 10 kelas.

Sedangkan sampel adalah bagian dari suatu populasi yang diberikan
perlakuan guna melaksanakan penelitiannya. Adapun teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple
random sampling sendiri ialah teknik penentuan sampel yang dilakukan
secara acak dengan kondisi populasi yang setara. Cara yang digunakan dalam
pengambilan sampel ini adalah dengan undian dari VIII-A sampai VIII-J
secara acak untuk mengambil 2 kelas. Kemudian dari dua kelas yang ada
ditetapkan 2 kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas lain sebagai
kelas kontrol. Adapun 2 kelas tersebut akan disajikan ke dalam tabel dibawah

ini:



57

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Sampel Kelas Perlakuan Jumlah
VI G Kontrol Konvensional 30
VIIIH Eksperimen Discovery Learning 30

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jenis kuantitatif berupa
angka-angka yang dapat diukur yaitu berupa data hasil pretest dan posttest.
Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dalam
penelitian ini adalah hasil pretest dan posttest dari peserta didik kelas VIII
MTsN Kota Batu. kemudian yang kedua adalah data sekunder yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai penunjang bagaimana melihat
hasil belajar kognitif dari sumber pertama berupa wawancara dan

dokumentasi.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari suatu penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain (Lestari Karunia dan Yudhanegara, 2017) :
a. Tes
Instrumen tes yang digunakan ialah tes kognitif kemampuan pemahaman
konsep literasi geometri materi bangun ruang sisi datar yang disajikan
berdasarkan aspek kognitif dari literasi geometri dan aspek kognitif hasil
belajar. Bentuk tesnya berupa tes subjektif yang berupa uraian dengan kata
kerja operasional yang digunakan ialah tentukan, hitunglah, uraikan, dan

lainnya. Tes tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta
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didik terhadap materi yang diperoleh setelah memperoleh proses
pembelajaran. Tes disusun berdaasarkan indikator kemampuan numerasi,
hasil belajar kognitif, kompetesi dasar, dan indek pencapaian kumulatif dari
materi geometri ruang sisi datar. Sehingga komponen-komponen tersebut
terbentuk menjadi kisi-kisi instrumen tes yang disajikan di lampiran 29.

Berdasarkan Kisi-kisi instrumen es yang telah dibuat serta subskor dari
PISA  mengenai proses kognitif literasi numerasi maka dapat
mengklasifikasikan skor peserta didik baik kelas eksperimen maupun
kontrol. Pengklasifikasian skor hasil belajar kognitif diambil dari data hasil
pretest-posttest. Adapun pengklasifikasian rentang skor adalah sebagai
berikut (Kemendikbud, 2019) :

Tabel 3.3 Kategori dan Level Numerasi Pretest-Posttest

No Rentang Nilai Kategori Level Numerasi Presentase
1. 76<x<100  Tinggi 5-6 25 %

2. 26<x<75 Sedang 3-4 50 %

3. 0<x<25 Rendah 1-2 25%

b. Wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi structured yang
merupakan gabungan dari wawancara terstuktur dan tidak terstuktur.
Dimana pada awalnya peneliti mengajukan pertanyaan yang telah di
siapkan kemudian diperdalam dengan memberikan pertanyaan lanjutan
secara spontan sesuai dengan tanggapan subjek penelitian (Margono,
2000). Hal tersebut bertujuan untuk mengegali mengenai kebenaran psesrta

didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan setelah diberikan
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perlakuan berupa penerapan model pembelajaran discovery learning yang
berhubungan dengan materi bangun ruang sisi datar terutama balok dan

kubus.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

a. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes kognitif. Oleh
karena itu diperlukan validitas isi. Validasi isi suatu instrumen penelitian
ialah ketetapan istrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan diteliti.
Adapun aspek yang divalidasi dari suatu instrumen ialah kesesuaian butir
soal dengan indikator kemampuan yang diukur (Lestari Karunia dan
Yudhanegara, 2017). Instrumen tersebut juga perlu di validasi oleh ahli
sebanyak 2 orang yang telah ditetapkan peneliti. Adapun validatornya ialah
dosen mata kuliah matematika, dan guru matematika.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas soal menggunakan

validitas isi Aiken’s V dengan rumus sebagai berikut :

yo 25
n(c—1)
Keterangan :
Vv : indeks validitas butir
S i r-lo

s :S1+ Sz +dst
N : banyaknya validator
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Adapun Perhitungan koefisien validitas isi Aiken’s V dilakukan dengan

menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan langkah-langkahnya sebagai

berikut:

Masukkan butir item yang akan dihitung kevalidannya pada
kolom “Butir”

Pada kolom “Validator 1” isikan hasil penilaian dari validator 1,
begitu juga pada kolom “Validator 2.

Kemudian pada kolom “S:” tuliskan hasil dari “nilai validator 1—
17, begitu juga pada kolom “Sy”

Selanjutnya pada kolom “3°S” tulis hasil dari nilai “S1 + Sy”
Masukkan hasil dari “n(c-1)” dengan n adalah jumlah validator
dan c adalah jumlah butir item

Pada kolom “ V ” masukkan hasil dari “ 'S / n(c-1)”

Kemudian kategorikan kedalam koefesien validitas butir soal

yang telah ditetapkan sebelumnya

Sebuah soal dapat dikatakan memiliki validitas tinggi jika skor > 0,60.

Adapun koefisien dari validitas butir soal dapat dilihat pada tabel dibawah

ini (Arikunto, 2013) :

Tabel 3.4 Koefisien Validitas Butir Soal

Interval Keterangan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60-0,799 Tinggi / baik

0,80 - 1,000 Sangat tinggi / baik
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b. Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika
hasil dari pengujian menunjukkan hasil yang tetap. Dalam penelitian ini
data yang digunakan berupa penilaian kognitif menggunakan soal essai.
Maka untuk menghitung reliabilitas-nya menggunakan Cronbach Alpha.
Adapun rumus dari pengujian instrumen dengan metode Cronbach Alpha
adalah sebagai berikut :

Zsiz
Tl’ — 1-— 2
(n—-1) St

Keterangan :

r : Koefisien reliabilitas
Y. s;2  :varian skor butir skor ke-i
s¢2 1 Varian skor total
n : Banyak butir soal
Sedangkan untuk menginterprestasikan koefisien korelasi yang didapat
mengacu pada tabel dibawah ini (Arikunto, 2013) :

Tabel 3.5 Interprestasi Koefisen Korelasi

Interval koefisien korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Tidak reliabel
0,20 - 0,399 Reliabel
0,40 - 0,599 Cukup Reliabel
0,60 -0,799 Reliabel

0,80 — 1,000 Sangat Reliabel
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H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengambilan data diperlukan teknik pengumpulan data
dengan bantuan instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali dan berupa tes uraian
yang berjumlah 4 butir. Tes tersebut dikerjakan selama 80 menit pada
masing-masing sesi. Pada tes pertama berupa pre-test yang terdiri dari 4 soal
guna melihat hasil belajar kognitif peserta sebelum diterapkan model
pembelajaran discovery learning serta menetapkan kelas ekspreimen dan
kontrol. Setelah ditetapkan kelasnya maka diberi perlakuan berupa
pembelajaran model discovery learning di kelas eksperimen. Kemudian tes
kedua yaitu berupa posttest yang bertujuan untuk melihat perubahan pada
hasil belajar kognitif peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran
discovery learning yang mana akan dilanjutkan dengan proses skoring. Proses
skoring dilakukan berdasarkan pedoman penskoran yang disajikan pada tabel
di lampiran 14 dan 15.

b. Wawancara

Wawancara ialah salah satu alat untuk mengumpulkan data penelitian.
Wawancara atau interview ini berupa dialog yang dilakukan peneliti sebagai
pewawancara dan subjek penelitian sebagai narasumber guna memperoleh
informasi mengenai hal yang diinginkan. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi structured yang merupakan gabungan dari wawancara

terstuktur dan tidak terstuktur. Dimana pada awalnya peneliti mengajukan
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pertanyaan yang telah di siapkan kemudian diperdalam dengan memberikan
pertanyaan lanjutan secara spontan sesuai dengan tanggapan subjek penelitian
(Margono, 2000). Hal tersebut bertujuan untuk mengegali mengenai
tanggapan siswa setelah menyelesaikan soal literasi numerasi geometri ruang
sisi datar dan layak atau tidak kedalam pengkategorian level numerasi sesuai

dengan indikator yang telah ditentukan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalis menggunakan teknik
analisis deskriptif dan inferensial. Dalam analisis deskriptif ini untuk
rmendeksripsikan hasil belajar kognitif peserta didik berupa skor di kelas XI
MAN Kota Batu yang diajar dengan menerapkan model discovery learning.
Sedangkan untuk analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Adapun uraian lengkap mengenai analisis deskriptif dan inferensial
adalah sebagai berikut :

a. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif ini ialah sebuah penyajian data berupa skor
rata-rata, standar deviasi, skor terendah, skor tertinggi dan distribusi frekuensi.
Adapun data tersebut diperoleh dari hasil pre-test dan post test yang di berikan
guna mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik dari sebelum
dan sesudah pembelajaran. Besarnya perbedaan tersebut dihitung
menggunakan rumus gain ternormasil redhana.

Dalam penelitian ini untuk perhitungan N-Gain penulis menggunakan
program SPSS dengan menu: pilih view data — pilih analyze - pilih descriptive

statistic- pilih explore — Kklik plots — ceklis normality plots with test— continue
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— klik ok. Perolehan perhitungan gain ternormasil redhana diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, yaitu (Guntara, 2021):

Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai N-Gain

Interval Nilai Klasifikasi
g>0,70 Tinggi

0,30>¢g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

b. Analisis Inferensial
Analisis inferensial ialah sebuah pengujian untuk menentukan
keberhasilan dengan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi tindakan
dengan menggunakan uji t. Akan tetapi sebelum dilakukan uji hipotesis
harus memenuhi dua syarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berikut

ini akan dijabarkan uji prasyarat serta uji hipotesisnya :

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat penelitian merupakan tahap awal dalam proses
penelitian yang bertujuan untuk memastikan bahwa kondisi-kondisi yang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian telah terpenuhi. Adapun uji
prasyarat yang digunakan adalah :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal tersebut
menjadi syarat melakukan uji-t yang digunakan. Dalam menentukan
pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogrov-

Smirnov dengan bantuan program SPSS. Pedoman pengambilan
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keputusan dengan mengambil nilai taraf signifikasi 5% adalah sebagai
berikut:

- Nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

- Nilai signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data
tersebut homogen atau tidak. Dalam perhitungan uji homogenitas penulis
menggunakan bantuan program SPSS. Adapun caranya yaitu pilih view
data — pilih analyze — pilih descriptive statistic- pilih explore — klik plots

— ceklis normality plots with test— continue — klik ok. Dengan ketentuan:

- Nilai signifikasi < 0,05 maka varians data tidak homogen.
- Nilai signifikasi > Nilai signifikasi 0,05 maka varians data
homogen.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan hipotesis yang
telah diajukan. Adapun pengujian tersebut menggunakan uji t independent
yang berfungsi menguji perbedaan hasil belajar antara dua subjek yang

telah ditetapkan. Adapun kriteria pengujian hipotesis dengan

menggunakan Uji-T adalah sebagai berikut :

Ho:py = po
Ho:py # W
Keterangan :
U1 . Skor rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik setelah

diberi perlakuan.
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Us . Skor rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik sebelum
diberi perlakuan.
H, . Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta
didik setelah diberi perlakuan.
H, . Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik
setelah diberi perlakuan.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji independent simple
t -test dengan taraf signifikan o = 0,05 adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif peserta didik setelah diberi perlakuan.
b. Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
hasil belajar kognitif peserta didik setelah diberi perlakuan.
Penghitungan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi software SPSS versi 24.0. Adapun langkah-langkah
penghitungannya sebagai berikut :
i. Masukkan data tersebut dalam kolom
ii. Pada variabel view isikan name: nilai, type: numeric, decimals: 0,
label: Nilai Posttest., measure:scale.
iii. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze-Compare Means-
One-Sample Test.
iv. Masukkan variabel nilai ke dalam kotak Test Variables(s) dengan
meng-klik tanda panah. Kemudian isi Test Value dengan nilai
yang di hipotesiskan.

v. Pilih Ok, maka akan muncul output dari T-test tersebut
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J. Prosedur Penelitian
Tindakan yang diambil untuk mengumpulkan data guna mengatasi masalah
penelitian ini disebut sebagai prosedur penelitian. Adapun langkah-langkah

yang diambil dalam penelitian ini tercantum dibawah ini :

a. Tahap Perencanaan penelitian
Pada tahap perencanaan atau persiapan penelitian, peneliti melakukan
beberapa tahapan antara lain :

e  Mengurus surat izin penelitian di fakultas.

Menyampaikan surat izin penelitian ke pihak MTsN Kota Batu.

Berkonsultasi dengan guru pamong terkait penelitian yang akan

dilakukan.

Menyusun instrumen penelitian dengan arahan dosen pembimbing dan
validator.
b. Tahap Pelaksanaan penelitian
Pada tahap pelaksanaan. Penelitian, peneliti melakukan beberapa
kegiatan, yaitu :

e Memberikan soal pretes di kelas kontrol dan eksperimen.

Memberi perlakuan berupa model pembelajaran discovery learning pada

kelas eksperimen.

e Memberi soal posttest di kelas kontrol maupun eksperimen.

e Mengoreksi jawaban peserta didik baik dikelas kontrol maupun
eksperimen.

e Melakukan wawancara kepada 6 anak yang dpilih melalui kategore tinggi,

sedang, maupun rendah.
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C. Tahap Penyelesaian Pengolahan data
Setelah tahap pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penyelesaian
pengolahan data yaitu :
e Menganalisis data kuantitatif untuk melakukan uji statistik menggunakan
bantuan SPSS dan Microsooft Excel.
e Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

e Merumuskan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Kota Batu yang terletak di Jl
Pronoyudo, Dadaprejo, Temas, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen quasi.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control
Group Design dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif
peserta didik setelah diberi perlakuan berupa model pembelajaran discovery
learning di kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol. Hal yang
dijadikan perbandingan dari kedua kelas tersebut ialah hasil pretest-posttest
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran yang berbeda.
Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIII MTsN Kota Batu yang berjumlah 10 kelas mulai dari kelas VIII A sampai
J. Sedangkan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik random sampling, dari 10 kelas diacak dan ditetapkan kelas VIII-H
berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa
model pembelajaran discovery learning. Kemudian kelas VI1I1-G berjumlah 30
orang sebagai kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dalam hal lain
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah itu keduanya diukur
pemahaman kognitfnya dengan menggunakan tes yang telah disiapkan.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023 di kelas V11l pada semester

genap selama 4 kali pertemuan meggunakan pedoman RPP yang telah
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dirancang menggunakan tahap-tahap dari model discovery learning. Mulai dari
tahap pemberian stimulus berupa mengelompokkan peserta didik menjadi 6
grup, yang diberi alat, dua buah benda berbentuk kubus dan balok yang telah
disiapkan. Pada tahap pemberian statement pendidik membimbing peserta didik
untuk menggunting benda tersebut sesuai dengan lipatan. Selanjutnya pendidik
mengarahkan untuk menjiplak hasil lipatan tersebut dri kertas karton dan
memperjelas lipatan dengan spidol. Pendidik membimbing peserta didik
menemukan kerangkan bangun datar yang disebut dengan jaring-jaring. Pada
tahap pengumpulan data pendidik mengarahkan untuk setiap kelompok
menemukan jaring-jaring bangun ruang yang berbeda antar kelompok.
Kemudian pendidik mengarahkan untuk memberi nama setiap sisi pada jarring-
jaring tersebut. Setelah itu pada tahap pengolahan data peserta didik diminta
untuk menghitung luas setiap sisi dan menjumlahkan semuanya. Sehingga
secara tidak langsung peserta didik menemukan luas permukaan dari bangun
ruang yang diperoleh baik kubus maupun balok. Pada tahap yang terakhir yaitu
menarik kesimpulan pendidik membimbing peserta didik untuk mengolah
rumus luas persegi dari 6 sisi jarring-jaring kedalam model matematika yang
lebih singkat layaknya rumus luas permukaan. Semua tahapan tersebut sesuai
dengan Isangkah-langkah pembelajaran discovery learning yang di jelaskan di
bab 2.

Alat instrumen yang digunakan berupa tes dan wawancara. Adapun tes
yang digunakan dalam penelitian in berupa tes essai atau uraian yang berjumlah
4 soal baik pretest dan posttest. Soal tersebut disesuaikan dengan komponen

literasi numerasi konteks, konten, dan proses serta Kkisi-kisi instrumen
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berdasarkan materi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil dari tes tersebut
maka dilakukan uji N-gain, uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat berupa
normalitas dan homogenitas, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji-t
independent.

Data penelitian pretest-posttest terbukti valid dengan kategori sangat
tinggi. Kemudian untuk uji reliabel sudah terbukti reliabel dengan koefisien
0,746. Data pretest-posttest juga terbukti normal dan homogen karena kedua
kelas yang dipilih berawal dari kondisi yang sama. Selanjutnya di lakukan uji
yang terakhir yaitu uji-t dengan menggunakan paired simple t-test yang
mengahasilkan data yang diperoleh diterima sehingga terdapat perbedaan hasil
belajar. Setelah dilakukan kedua uji tersebut, maka dilakukan analisis deskriptif
dari hasil pre-test dan post-test hasil belajar kognitif peserta didik dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi geometri ruang sisi datar setelah diberi
perlakuan. Analisis deskriptif pada penelitian dihitung menggunakan rumus N-
Gain dengan bantuan SPSS diperoleh Klasifikasi hasil belajar kognitif dari
rendah,sedang, dan tinggi baik pada kelas eksperimen mauoun kontrol.
Penetapan Klasifikasi tersebut berdasarkan koefisien N-gain yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Dengan begitu hasil dari analisis deskriptif N-gain juga
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar pretest-posttest baik dikelas
eksperimen maupun kontrol.

Setelah dilakukan penskoran mengenai hasil pretest-posttest baik dari
kelas eksperimen maupun kontrol berdasarkan nilai N-gain, maka dilakukan
pengklasifikasian hasil belajar kognitif berdasarkan komponen proses literasi

dan kognitif yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada pengklasifikasian menurut
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komponen proses ini hanya menggunakan skor postttest. Hal tersebut
dikarenakan skor yang diporoleh setelah mendapatkan perlakuan dan otomatis
melewati tahap proses adalah skor postest. Sebelum itu akan disajikan tabel
hasil posttest dari kelas eksperimen dan kontrol :

Skor Posttest Kelas Eksperimen-Kontrol
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Gambar 4.1 Hasil Posttest Kelas Eksperimen-Kontrol

Berdasarkan diagram diatas terdapat skor posttetst dari 60 peserta didik. Pada
kelas eksperimen berjumlah 30 peserta didik, begitu juga di kelas kontrol.
Apabila skor tersebut diklasifikasikan berdasarkan subskor komponen kognitif
numerasi maka pada kelas eksperimen terdapat 3 peserta didik termasuk
kategori sedang dan 27 peserta didik termasuk kategori tinggi kemampuan
numerasinya. Sedangkan pada kelas kontril terdapat 21 peserta didik termasuk
dalam Kkategori sedang dan 9 peserta didik termasuk kategori tinggi

kemampuan numerasinya.

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif

peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi-geometri melalui penerapan
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model discovery learning. Data yang digunakan adalah data hasil pretest-
posttest materi geometri ruang sisi datar dengan model discovery learning pada
kelas eksperimen dan model konvemsional pada kelas kontrol. Data yang
dianalisis adalah seluruh data dari setiap variable yaitu data pretest-posttest.
Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis uji data statistik untuk
menentukan hasil penelitian. Adapun uji statistik yang dilakukan antara lain uji
validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat dan uji hipotesis penelitian antara lain :
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen
tes yang digunakan. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi. Validitas isi mengukur 4 soal dengan 6 item penilaian oleh 2
orang ahli yang telah ditetapkan sebelumnya. Perhitungan validitas isi
dengan menggunakan formula Aiken dengan bantuan aplikasi Microsoft
Excel. Berikut ringkasan hasil perhitungannya ditampilkan dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Validator )

Tes 1 2 S S S V Ket Iategori
SANGAT

Pre 30 27 24 21 45 0937 VALID TINGGI
SANGAT

Post 30 29 20 17 37 0.925 VALID TINGGI

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa soal pretest-posttest termasuk
dalam kategori valid dengan kategori sangat tinggi. Sehingga soal pretest-
posttest layak untuk diujikan kepada subjek penelitian yang telah

ditentukan.
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b. Uji Reliabilitas

Selanjutnya setelah dilakukan uji validitas maka dilakukan uji
reliabilitas untuk menguji Kkereliabelan suatu instrumen. Dalam menguji
reliabilitas instrumen peneliti menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan kriteria penillaian >0,60 maka instrumen dapat dinyatakan reliabel.
Hasil perhitungan untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada hasil output berikut
ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
146 4

Berdasarkan hasil output diatas, diperoleh ri1 = 0,746. Suatu instrumen
dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha (r11) > 0,60.
Sehingga 0,746 > 0,6 dan dapat disimpulkan bahwa soal uji coba sudah
reliable.

c.  Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
untuk mengetahui data yang dihasilkan sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis atau tidak. Adapun uji prasyaratnya menggunaka uji normalitas dan
homogenitas. Berikut ini akan disajikan lebih lengkap mengenai hasil dari
uji prasyarat antara lain :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil data statistik untuk uji normalitas
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siswa kelas eksperimen dan kontrol menggunakan program SPSS 24.0
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

Jenis Tes  Jumlah  thitung Taraf Interprestasi
(n) Signifikasi (t)>0,05
Pre-test 0,164
Posttest 39 o200 @ 005 Normal

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi pada kelas kontrol yang
diperoleh sebesar 0,164 pada pretest. Sedangkan pada posttest diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
kelas kontrol > 0,05 yang menandakan bahwa data nilai hasil prettest-
posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. Sama halnya dengan
kelas kontrol dimana setelah diuji normalitasnya menggunakan
Kolmogrov-Smirnov data pada kelas eksperimen menghasilkan nilai
signifikasi sebesar 0,200 baik pada saat pretest maupun posttest. Hal
tersebut menandakan bahwa data nilai hasil prettest-posttest pada kelas
eksperimen adalah normal karena nilai thiung mempunyai signifikasi >
0,05. Berikut disajikan hasil uji normalitas pada kelas eksperimen :

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Jenis Tes Jumlah thitung Taraf Interprestasi
(n) Signifikasi (t) > 0,05
Pre-test 0,200
TPosttest 9 0200 005 Normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi

sempel yang diambil dari populasi yang sama sudah homogen (seragam)
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atau tidak. Berdasarkan uji statistik dengan bantuan aplikasi SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
264 1 58 .609

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,609.
Maka dapat disumpulkan bahwa data yang diambil dari penelitian ini
berasal dari sampel yang homogen karena 0,609 > 0,05.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar peserta didik pada materi geometri ruang sisi datar dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pada
penelitian ini menggunakan uji hipotesis independent t-test. Maka dari itu
pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan dari nilai signifikasi dari
thitung dengan nilai taraf signifikan a = 0,05. Berdasarkan data kuantitatif

yang diperoleh menghasilkan uji hipotesis sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Independent t- test

Nilai Signifikasi Taraf Hipotesis
Hasil Belajar thitung Signifikasi
Kognitif Ho Ha
Matematika 0, 000 > 0,05

Ditolak Diterima

Berdasarkan hasil uji t independent diatas dengan menggunakan

software SPSS versi 24.0 mengacu pada nilai signifikan thitung dan taraf
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signifikasi o= 0,05 dalam pengambilan keputusan diperoleh hasil bahwa
nilai signifikan (sig.) dari thitung Sebesar 0,000. Dimana nilai signifikansi
yang sebenarnya jika dilihat dari  Microsoft Excel adalah
1.74197584815813E-11. Hal tersebut mempunyai arti bahwa
1.74197584815813/100.000.000.000 = 0,00000000002, akan tetapi jika
pada software SPSS akan terlihat tiga angka dibelakang koma yaitu 0,000.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan thiung < 0,05, sehingga Ha
diterima. Maka hasil dari uji hipotesis berbunyi jika terdapat perbedaan
hasil belajar kognitif peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi-
geometri ruang sisi datar antara penggunan model pembelajaran discovery

learning dan konvensional.



BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab pembahasan akan dijelaskan hasil penelitian berupa deskripsi dan
penjelasan rinci mengenai analisis data yang telah diolah. Berdasarkan hasil

analisis peneliti menyimpulkan pembahasan penelitian sebagai berikut :

A. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif dalam Menyelesaikan Soal Literasi

Numerasi

Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kogitif peserta
didik dalam menyelesaikan soal literasi numerasi (geometri ruang sisi datar)
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Sampel yang menerima
perlakuan berupa model pembelajaran discovery learning adalah 30 peserta didik
dari kelas VIII-H di MTsN Kota Batu. Sedangkan sampel pembanding dengan
model pembelajaran konvensioanal adalah 30 peserta didik di kelas VIII-G.
Keduanya diberikan pretest untuk menentukan kelompok dan mengetahui
kemampuan awal matematis dengan soal literasi numerasi. Kemudian diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen sebanyak 2x pertemuan. Pertemuan yang
diberikan berdasarkan RPP yang sudah ditetapkan sebelumnya. Setelah diberi
perlakuan tersebut maka kedua kelompok di beri soal posttest berupa soal essai
serupa dengan soal pretest.

Setelah memperoleh data dari hasil pretest-posttest maka dilakukan
pengujian persyaratan berupa uji normalitas dan homogenitas. Data yang
dihasilkan berdistribusi normal dengan nilai sig. pretest dan posttest kelas
eksperimen adalah 0,200. Sedangkan nilai sig. pretest dan posttest kelas kontrol

adalah 0,164 dan 0,200. Selain itu data hasil belajar kognitif juga terbukti
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homogen karena nilai signifikasi homogenitas pretest dan posttest adalah 0,609 >
0,05. Selain itu kedua subjek berasal dari kelompok yang sama. Apabila kedua
persyaratan sudah terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis menggunakan paired t-
test dengan bantuan software SPSS 24.0 for windows. Maka hasilnya menyatakan
bahwa hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal literasi numerasi peserta
didik model discovery learning lebih baik daripada dengan model konvensional.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang berarti bahwa
Ho ditolak dan Haditerima. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal literasi numerasi
melalui model pembelajaran discovery learning.

Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
tertulis di bab 1 yaitu dari (Liestya dkk., 2020) yang berjudul perbandingan hasil
belajar matematika antara model discovery learning dan ekspositori materi
segiempat dan segitiga yang menyatakan bahwa hasil belajar discovery learning
lebih baik daripada hasil belajar lainnya. Selain itu sejalan dengan penelitian dari
(Gulton dkk., 2022) yang menyatakan bahwa hasil belajar kogitif menggunakan
discovery learning memperoleh nilai rata-rata kelas lebih tiggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Sehingga terdapat perbedaan hasil belajar dari kedua kelas
tersebut. Pada penelitian dari (CAisyah dkk., 2021) mengahasilkan
pengelompokkan peserta didik berdasarkan penyelesaian soal literasi numerasi
mulai dari mampu, cukup mampu hingga kurang mampu menguasai dan
menyajikan persoalan matematis. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini
dengan data pendukung berupa hasil wawancara. Kemudian hasil riset

bertentangan dengan penelitian darii (Sumampou dkk., 2019) yang berjudul
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perbedaan hasil belajar matematika pada penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan model pembelajaran inquiry yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif setelah diterapkan model discovery

learning dengan model pembanding.

B. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik dalam Menyelesaikan

Soal Literasi Numerasi

Hasil belajar kognitif diperoleh dari pengerjaan soal pretest-posttest yang
diberikan. Pada tahap penelitian di kelas eksperimen yang pertama kali
dilakukan adalah memberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal
dari kedua kelas. Pengerjaan pretest sesuai dengan ketetapan yaitu selama 80
menit yang dikerjakan secara individu dengan sistem closebook. Jumlah soal
yang diberikan sebanyak 4 butir dengan jenis soal essai menggunakan indikator
literasi numerasi, Hasil belajar kognitif, serta indikator materi geometri ruang
sisi datar balok dan kubus. Pertemuan kedua pemberian perlakuan berupa model
discovery learning yang membahas mengenai asal usul rumus luas permukaan
balok dan kubus. Sedangkan pertemuan kedua membahas mengenai volume
balok dan kubus. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik dibagi
menjadi 6 kelompok yang mana setiap kelompok diberi alat dan bahan guna
mengetahui asal usul jaring-jaring bangun ruang sisi datar khususnya balok dan
kubus. Kemudian setelah mengetahui asal-usul dari jaring-jaring balok dan
kubus akan diketahui asa-usul dari rumus volume dan luas permukaan kedua
bangun tersebut. Pada pertemuan terakhir diberikan posttest untuk mengukur
perbedaan hasil belajar peserta didik. Pertemuan tersebut sesuai dengan RPP

yang sudahh disusun sebeelumnya. Adapun RPP yang telah disusun sesuai
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dengan tahapapan dalam model pembelajaran discovery learning mulai dari
tahap stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, hingga penarikan kesimpulan. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan
dari langkah-langkah pembelajaran discovery learning yang sudah dijelaskan di
bab 2 dimana peserta didik lebih aktif dalam menemukan solusi permasalahan
sesuai dengan arahan pendidik sebagat fasilitator.

Tahap selanjutnya adalah penskoran berdasarkan pedoman dan kunci
jawaban yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil belajar kognitif peserta didik
yang diperoleh dari tes essai sebanyak 4 butir soal matematika pada materi
geometri sisi datar tipe literasi di kelas VI11-H di MTsN Kota Batu. Skor tertinggi
pada tahap pretest adalah 81. Sedangkan nilai terendah adalah 27. Kemudian
rata-ratanya adalah 45. Sedangkan pada tahap posttest di kelas eksperimen skor
tertingginya adalah 98 dan nilai terendahnya adalah 68. Adapun nilai rata-
ratanya adalah 86. Berdasarkan perolehan nilai dari kelas eksperimen baik pada
tahap pretest- posttest Adapun perbedaan hasil belajar kognitif pretest-posttest

pada kelas eksperimen dapat dilihat dibawah ini :

Hasil Pretest-Posttest
Kelas Eksperimen
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Gambar 5.1 Hasil Pretest-Postetst Kelas Eksperimen
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Sedangkan hasil belajar kognitif peserta didik yang diperoleh pada kelas
kontrol tahap pretest pada kelas kontrol mendapatkan nilai tertinggi sebesar 63
dan nilai terendah sebesar 15. Sehingga rata-ratanya sebesar 35. Sedangkan pada
tahap posstest mendapatkan nilai tertinggi sebesar 87 dan nilai terendahnya
adalah 31. Adapun rata-rata dari hasil belajar tahap posttest adalah 59.
Berdasarkan skor hasil belajar kognitif di kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar kognitif juga terdapat perbedaan. Hal itu dikarenakan kedua sampel
memiliki latar belakang dan pengetahuan yang sama. Perbedaan hasil belajar
kognitif kelas eksperimen akan disajikan dalam bentuk diagram batang dibawah
ini:

Hasil Pretest-Postest Kelas Kontrol
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Gambar 5.2 Hasil Pretest-Posttest Kelas Kontrol

Data hasil pre-test- post-test diatas dianalisis menggunakan N-gain score
yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun hasil analisis deskriptif dengan

menggunakan N-Gain diperoleh data sebagai berikut :
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NO Nilai N-Gain Ket Nilai N-Gain Ket
Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

1. 0.77 Tinggi 0.56 Sedang
2. .094 Tinggi 0.56 Sedang
3. 0.97 Tinggi 0.38 Sedang
4. 0.82 Tinggi 0.46 Sedang
5. 0.60 Sedang 0.18 Rendah
6. 0.53 Sedang 0.56 Sedang
7. 0.67 Sedang 0.30 Sedang
8. 0.74 Tinggi 0.27 Rendah
9. 0.79 Tinggi 0.48 Sedang
10. 0.82 Tinggi 0.08 Rendah
11. 0.51 Sedang 0.55 Sedang
12. 0.78 Tinggi 0.59 Sedang
13. 0.73 Tinggi 0.09 Rendah
14. 0.78 Tinggi 0.81 Tinggi
15. 0.78 Tinggi 0.64 Sedang
16. 0.83 Tinggi -0.05 Rendah
17. 0.54 Sedang 0.46 Sedang
18. 0.58 Sedang 0.34 Sedang
19. 0.73 Tinggi 0.47 Sedang
20. 0.96 Tinggi 0.30 Sedang
21. 0.92 Tinggi 0.35 Sedang
22. 0.82 Tinggi 0.23 Rendah
23. 0.89 Tinggi 0.28 Rendah
24, 0.73 Tinggi -0.20 Rendah
25. 0.82 Tinggi 0.76 Tinggi
26. 0.11 Rendah 0.43 Sedang
217. 0.73 Tinggi 0.48 Sedang
28. 0.77 Tinggi 0.36 Sedang
29. 0.77 Tinggi 0.37 Sedang
30. 0.54 Sedang 0.44 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dalam

menyelesaikan soal literasi numerasi geometri ruang sisi datar terbagi menjadi 3

kategori berdasarkan klasifikasi N-Gain. Pada kelas eksperimen terdapat 1 peserta

didik masuk kategori rendah, 6 masuk kategori sedang dan 23 peserta didik masuk

kategori tinggi. Hasil kategori tersebut sesuai dengan keadaan selama kegiatan

pembelajaran. Peserta didik dalam kategori rendah sangat susah memahami

pembelajaran matematika meskipun hanya soal operasi

perkalian atau
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pembagian. Sedangkan peserta didik dalam kategori sedang mampu memahami
penjelasan akan tetapi kurang berminat dengan mata pelajaran yang dianggap
susah dari awal. Sedangkan peserta didik dalam kategori tinggi selalu aktif
bertanya dan menjawab ketika pembelajaran berlangsung. Peserta didik tersebut
merasa tertantang untuk menyelesaikan permasalahn yang diberikan, sehingga
hasil belajar yang didapatkan pun tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol terdapat
9 peserta didik masuk kategori rendah, 29 peserta didik masuk kategori sedang,
dan 2 peserta didik masuk kategori tinggi.

Setelah dilihat berdasarkan skor dan N-gain yang memuat aspek hasil
belajar kognitif. Selanjutnya skor peserta didik diklasifikasikan berdasarkan
proses kognitif numerasi. Berdasarkan proses kognitif numerasi baik dari tahap
pengetahuan, penalaran, dan penerapan peserta didik di kelas eksperimen terbagi
menjadi 2 kategori. Pada tahap pretest terdapat 29 peserta didik masuk kategori
level numerasi sedang Kemudian sejumlah 1 peserta didik masuk kedalam
kategori level numerasi tinggi. Kemudian pada tahap postetst kategori yang
pertama yaitu level numerasi tinggi berjumlah 27 anak dengan rentang nilai
leboih dari 75. Sedangkan kategori yang kedua yaitu level numerasi sedang
berjumlah 3 dengan rentang nilai lebih dari 25 kurang dari 75. Melalui
pengelompokkan tersebut dapat dilihat jika terdapat perbedaan posisi peserta
didik di kategori sedang yang awalnya 29 menjadi 3. Kemudian di kategori tinggi
yang awalnya 1 menjadi 27 peserta didik. Adapun pengklasifikasian nilai
pretest-posttest dari kelas eksperimen dapat dilihat lebih jelas pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 5.2 Pengelompokkan Kelas Eksperimen Berdasarkan Proses Kognitif
Numerasi

Jumlah Peserta didik

Pretest Posttest Kategori Level Numerasi
1 27 Tinggi 6
29 3 Sedang 4
0 0 Rendah 2
Total 30 30

Pada tabel diatas menyatakan bahwa peserta didik masuk kategori tinggi,
sedang rendah sesuai dengan aspek proses kognitif literasi numerasi yang
kemudian di klasifikasikan berdasarkan level numerasi. Pengklasifikasian
tersebut disesuaikan dengan indikator proses kognitif numerasi yang didalamnya
memuat kemampuan numerasi yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan
soal literasi numerasi. Aspek kemampuan tersebut hampir sama dengan aspek
hasil belajar kognitif yang ditetapkan oleh taksonomi bloom. Peserta didik yang
masuk kedalam kategori tinggi di level 6 mempunyai kemampuan dalam
menafsirkan, membuat model permasalahan, serta dapat menggunaka
pengetahuan dalam mencari solusi yang diinginkan. Kemudian pada kategori
sedang di level 4 peserta didik mampu memilih, menginterprestasikan berbagai
representasi matematis menggunakan konsep yang dihubunhkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kategori tersebut sesuai dengan indikator level
kemampuan numerasi yang di cetuskan oleh PISA pada tahun 2018.

Berdasarkan aspek kognitif numerasi pada kelas kontrol baik meliputi
tahap pengetahuan, penalaran, dan penerapan terbagi menjadi 2 kategori. Pada

tahap pretest terdapat 9 peserta didik masuk kategori level numerasi rendah.
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Kemudian sejumlah 21 peserta didik masuk kedalam kategori level numerasi
tinggi. Kemudian pada tahap posttest kategori yang pertama yaitu level numerasi
tinggi berjumlah 8 anak dengan rentang nilai lebih dari 75. Sedangkan kategori
yang kedua yaitu level numerasi sedang berjumlah 22 dengan rentang nilai lebih
dari 25 kurang dari 75. Melalui pengelompokkan tersebut dapat dilihat jika
terdapat perbedaan posisi peserta didik di kategori rendah yang awalnya 9 anak
menjadi 0. Kemudian dalam kategori sedang yang awalnya 21 menjadi 22. Level
yang terakhir yaitu kategori tinggi yang awalnya 0 menjadi 8 peserta didik.
Adapun ringkasan hasil belajar kognitif kelas kontrol berdasarkan proses kognitif
numerasi adalah sebagai berikut :

Tabel 5.3 Pengelompokkan Kelas Kontrol Berdasarkan Proses Kognitif
Numerasi

Jumlah Peserta didik

Pretest Posttest Katego ri Level N UmeraSi
0 8 Tinggi 4
21 22 Sedang 3
9 0 Rendah 1
Total 30 30

Pada kelas kontrol pengkategorian berdasarkan hasil belajar kognitif
kategori tinggi peserta didik mempunyai kemampuan numerasi berupa memilih
strategi. Akan tetapi kurang menguasai kemampuan penalaran. Sehingga peserta
didik termasuk kedalam level 4 numerasi dengan proses kognitif hasil belajar
dari taksonomi bloom yang penerapan (C3). Kemudian pada kategori sedang
peserta didik mempunyai kemampuan numerasi matematisasi. Akan tetapi
kurang dibagian kemampuan penalaran sehingga berdampak pada pemilihan

strategi yang kurang tepat dan perhitungan yang salah juga. Berdasarkan
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kemampuan yang dipilih peserta didik termasuk kedalam level 3 dengan proses
kognitif di tahap mengingat dan memahami (C2). Selanjutnya pada kategori
rendah di kelas kontrol peserta didik mempunyai kemampuan numerasi
matematisasi karena mampu menuliskan proses dalam menyelesaikan
permasalahan dengan tepat. Maka dari itu peserta didik termasuk kedalam level

numerasi ke 1 dengan proses kognitif di tahap mengingat atau C1.

Selanjutnya peneliti mewawancarai perwakilan dari setiap kategori peserta
didik dari kelas eksperimen berdasarkan hasil belajar kognitif dan level
numerasinya. Wawancara tersebut dilakukan untuk membuktikan bahwa peserta
didik memang mempunyai kemampuan numerasi seperti yang sudah dipaparkan
di atas. Selain itu peserta didik juga layak dikategorikan kedalam level numerasi
yang ditetapkan oleh PISA karena dapat melewati aspek kognitif dari hasil
belajar dan numerasi pada tahap proses.

Melalui hasil wawancara peneliti menemukan bahwa dalam kelas
eksperimen terdapat dua kategori yaitu tinggi dan rendah. Pada kategori tinggi
peneliti menemukan bahwa peserta didik mempunyai kemampuan numerasi
berupa komunikasi, matematis, penalaran, argumen, serta memilih strategi.
Sehingga peserta didik masuk kedalam level numerasi ke 6 dengan indikator
level kognitif hasil belajar dari taksonomi bloom yang C6. Kemudian pada
kategori sedang peneliti menemukan bahwa peserta didik mempunyai
kemampuan numerasi berupa matematisasi, penalaran, komunikasi serta
pemilihan strategi. Akan tetapi subjek pada kategori rendah kurang bisa
menyimpulkan hasil pengerjaannya. Sehingga peserta didik dalam kategori

sedang termasuk dalam level 4 numerasi dengan level kognitif hasil belajar dari
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taksonomi bloom yang C5. Penyajian lebih singkatnya dapat dilihat pada tabel

5.4 dibawah ini :

Tabel 5.4 Pengkategorian Kelas Eksperimen Berdasarkan Kemampuan Numerasi,

Level Numerasi dan Indikator Hasil Belajar Kognitif

Kategori Kemampuan Level Indikator HB
Numerasi Numerasi Numerasi Taksonomi
Bloom
Tinggi Kemampuan representasi, 3 C3
memilihh strategi
tetapikurang dalam
kemampuan komunikasi
dan penalaran.
Sedang Kemampuan 3 C2
matematisasi dan kurang
di  bagian penalaran
sehingga salah memilih
strategi.
Rendah Kemampuan 1 C1

matematisasi dan kurang
dalam komunikasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

hasil belajar dalam menyelesaikan soal literasi-geometri ruang sisi datar melalui

penerapan model pembelajaran discovery learning. Hal tersebut dapat dilihat

dari skor setiap individu pada tahap pretest-posttest, rata-rata kelas, uji analisis

deskriptif N-gain, aspek kognitif numerasi dan juga level numerasi. Perbedaan

hasil belajar tersebut berupa adanya peningkatan dan juga penurunan baik di

kelas eksperimen maupun kontrol. Berdasarkan perbedaan rata-rata kelas

eksperimen terjadi kenaikan rata-rata kelas sebesar 41%. Sedangkan pada kelas

kontrol terjadi kenaikan sebesar 24%. Maka hal itu menandakan bahwa

perbedaan hasil belajar kognitif dengan model pembelajaran discovery learning

lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan di MTsN Kota Batu tentang model pembelajaran discovery
learning hasil belajar kognitif materi geometri ruang sisi datar dalam
menyelesaikan soal tipe literasi numerasi, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dalam menyelesaikan soal
literasi geometri ruang sisi datar melalui model pembelajaran discovery
learning. Hal tersbut dapat dilihat dari perbedaan skor individu, rata-rata
kelas, N-gain, klasifikasi proses kognitif dan level numerasi berdasarkan
hasil belajar kognitif dan wawancara kepada setiap perwakilan kategori
kelas. Selain itu diperkuat dengan hasil uji hipotesis yang menghasilkan
nilai signifikan (sig. 2 tailed) thiwung Sebesar 0,000 atau 0,00000000002. Hal
tersebut berarti 0,000 < 0,05 atau Ho < Ha, maka karena Ha diterima
menandakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik
dalam menyelesaikan soal literasi geometri-ruang sisi datar.

2. Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif, inferensial serta uji hipotesis
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara
peserta didik yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran discovery
learning dengan konvensional di kelas VIII MTsN Kota Batu. Kedua
kelompok baik eksperimen maupun kontrol sama-sama memiliki

89
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perbedaan hasil belajar kognitif. Akan tetapi hasil belajar kognitif melalui
discovery learning berupa peningkatan skor yang signifikan dibandingkan
dengan konvensional. Hal tersebut dikarenakan proses model
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik sebagai pelaku

utama dibandingan penerima.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian terkait perbedaan hasil belajar kognitif dalam
menyelesaikan soal literasi geometri ruang sisi datar sudah terbukti adanya.
Oleh karena itu penerapan model pembelajaran discovery learning adalah hal
yang perlu dilakukan oleh pendidik maupun madrasah selama pembelajaran di
sekolah. Meningkatnya hasil belajar dan pemahaman mengenai tipe soal yang

diberikan merupakan dampak positif bagi pendidik maupun peserta didik.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran bagi para pendidik yaitu
diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi peserta didik di dukung dengan media pembelajaran yang menarik. Hal
tersebut bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik sehingga materi dapat
lebih mudah diterima. Seperti halnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Kemudian saran untuk
peneliti lain dalam menulis hal yang serupa. yaitu bisa menggunakan model
pembelajaran yang lain dalam meneliti hal yang serupa dengan berpacuan
terhadap penelitian yang sejenis. Hal tersebut untuk mengembangkan

penelitian serta menambah variasi variabel dengan jenis yang berbeda.
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an skrips! mahasiswa berikul:

gehubungan dengan proses penyusun

Nama . Lailatur Rosida

NIM . 19190023

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skrips . Model Pembelajaran Discovery Leaming Ditinjau Darl
Hasil Belajar Kognitif Dalam Menyelesaikan Soal
Literasi Geometri Ruang Sisi Datar

Dosen Pembimbing  * Taufiq Satria Mukti, M.Pd

a skripsi tersebut. Adapun

validator medi
ana dimaksud

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi
keglatan validasi sebagaim

segala hal berkaitan dengan apresiasl terhadap
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa persangkutan.

ang baik

atas perkenan dan kerjasamanya Y

Demikian Permohonan inl disampaikan,
disampaikan lerima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 4 Validasi Pretest VValidator 1

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TES

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen pre-tes soal
literasi numerasi telah valid dan layak di pergunakan.

B. PETUNJUK
Bapak /Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut :

1. Memberikan tanda checklist (v') pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan

skala penlian sebagai berikut :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terimakasih.

C. Penilaian

NO Indikator Penilaian Nomor Butir Soal
112 |3 114 5

Segi Isi
1. Isi Soal sesuai dengan bangun ruang sisi datar v
2. Isi Soal sesuaii dengan indikator pada kis-kisi V4
3. Soal sesuai dengan setiap level literasi matematis V4
Segi Bahasa dan Kalimat

4. Soal yang diberikan menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar v

Soal yang diberikan menggunakan bahasa yang mudah

dipahami
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Soal yang diberikan tidak menggunakan bahasa yang

menimbulkan persepsi ganda

D. Saran

E. Kesimpulan
ecara umum instrumen tes soal literasi numerasi dinyatakan (Lingkari salah satu) :
1. Yalid dan layak digunakan tanpa revisi.
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan.

Malang,

Validator

P77 —

Dimas Femy Sasongko. M. Pd
NIP. 19900410201802011136



Lampiran 5 Validasi Posttest oleh Validator 1

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TES

F. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen post- tes soal

G. PETUNJUK

100

literasi geometri ruang sisi datar telah valid dan layak di pergunakan,

Bapak /Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut :

3. Memberikan tanda checklist (v') pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan

skala penlian sebagai berikut :

6 = Sangat Kurang
7 = Kurang

8 = Cukup

9 = Baik

10 = Sangat baik

4. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terimakasih.

H. Penilaian

NO

Indikator Penilaian

Nomor Butir Soal

2 |3 |4 |5

Segi Isi

Isi Soal sesuai dengan bangun ruang sisi datar

v
v

2. Isi Soal sesuaii dengan indikator pada kis-kisi
3. Soal sesuai dengan setiap level literasi matematis
Segi Bahasa dan Kalimat
4. Soal yang diberikan menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar

Soal yang diberikan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
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Soal yang diberikan tidak menggunakan bahasa yang
menimbulkan persepsi ganda

I. Saran

J. Kesimpulan
Secara umum instrumen tes soal literasi numerasi dinyatakan (Lingkari salah satu) :
4. Valid dan layak digunakan tanpa revisi.
Valid dan layak digunakan dengan revisi.
6. Tidak valid dan tidak layak digunakan.

Malang,
Validator

77—

Dimas Femy Sasongko, M. Pd
NIP. 19900410201802011136
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Lampiran 6 Validasi Pretest oleh validator 2

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TES

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen pre-tes soal
literasi numerasi telah valid dan layak di pergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak /Tbu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut :

1. Memberikan tanda checklist (v') pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan
skala penlian sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
R = Baik
5 = Sangat baik
2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan,

mmmmmmmimmmmm

terimakasih,
C. Penilaian
NO Indikator Penilaian Nomor Butir Soal
TRTs
Segi Isi
1. [ 1si Soal sesuai dengan bangun ruang sisi datar J
2| Isi Soal sesuaii dengan indikator pada kis-kisi 7
3. | Soal sesuai dengan setiap level literasi matematis J
Segi Bahasa dan Kalimat
4. | Soal yang diberikan menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar v
Soal yang diberikan menggunakan bahasa yang mudah 7
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dipahami -
Soal yang diberikan tidak menggunakan bahas yang
menimbulkan persepsi ganda

D. Saran

Sudah watk don layale digua altan

L

E. Kesimpulan
Secara umum instrumen tes soal literasi numerasi dinyatakan (Lingkari salah saw) :
@ Valid dan laysk digunakan tanpa revisi.
2. Valid dan layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan.

Malang, 28 Februas A02Y
Vali

(

Umeoh Mahfudhob, S. Si, M. P

NIP, 198202242009012006
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Lampiran 7 Validasi Posttest oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TES -

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen post- tes soal
literasi geometri ruang sisi datar telah valid dan layak di pergunakan.
B. PETUNJUK
Bapak /Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut :

I. Memberikan tanda checklist (v') pada kolom apabila indikator terpenuhi

dengan skala penlian sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
Kl = Baik
5 = Sangat baik

2, Memberikan saran pada kolom yang telah disedinkan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
imakasil
C. Penilaian
NO Indikator Peniluian Nomor Butir Soal
1 | 2 l 3 | 4 l 5

Segi Isi
Isi Soal sesuai dengan bangun ruang sisi datar v
Isi Soal sesuaii dengan indikator pada kis-kisi
Soal sesuai dengan setiap level literasi matematis
Segi Bahasa dan Kalimat
4. |Soal yang diberikan menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar v
Sodymgdibcﬁkmmggmukmbahmyangmmh
dipahami v
Sodymgdibctikmtidakuxenggumkmb.hmymg y
]
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bqu! dan WO" d:ﬂu'dra”

L

E. Kesimpulan

alid dan layak digunakan tanpa revisi.
2, Valid dan layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan,

: Secara umum instrumen tes soal literasi numerasi dinyatakan (Lingkari salah satu) :

Malang, 28 februan’ 2023
Validator
7\

Jmroh M i,M.P
NIP, 198202242009012006
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Lampiran 8 Validasi Wawancara oleh Validator 1

LEMBAR VALIDANT
FEDOMAN WAWANCARA HASIL BELAJAR

A PENGANTAR

Lombar validast mi digushan ntik ok Ael P
Wawancara vany wlah disusan bordasathan indidator hasil belagar hogmil
Pemyelesanan sosl Bienst geomesn Bangun nusg sisi ditar Jenis wananears
yang dipumakan daliom ponbian s adalah scim serstbiue.

BorETuNnes

Hapak b dimobs benkan pendaian don saran dengan cars schagat
benhut

| Membenkon wanda checklist () pada kolom apabila mdikasor
gan shala penlian schagal berikut ©
~ Sangat Kurang
~ Kurang
= Cukup
~ Bk

5 = Sangat baik

2 Memberikan sarun pada kolom yang telah disediskan

Atas kesediazn Bapak/lbu uniuk memberikan penilaian dan sarn, saya
ucaphan tenmakasih.

-
o W o -

C. PENILAIAN
Validitas ist

1 %gg;gi_rkl
| Maksud dan pertanyaan dirumiskan donga P
yelas,

Paa] 1.9/

[ | Vailditas Kanatroksi
Pertanyaan yang disaik i meriggaki profil v
hasil belajar peserta didik secam mendalam.

4

Bahuss yung digunakan

3 u-rl-lﬂ!-!ﬂ:l.kigg
Indoncsia

Kalmal penianyaan  yomy  digenakan  tidak v

PYPUREST

Bohes yany dipwnakan witam peramann [ [ [Ty
derhana dan mudah dipeh &__

Sarun

_

Keslmpulan

~ Secar umsm instrumen wawancars hasil belage hognitfl lasnas poomets
- dimyasskan (Lingkan salah sate)
0 Valid da layak digumakan tanpa revis

2 Valid dan layak diganakan dengan revis
3 Tadak valid dan tidok layak Gsgunakan

Malung. 2% Februan 2023

=7

Dimas Femy Sasongho, M1

NP 199004 1020180201 1136



Lampiran 9 Validasi Wawancara oleh Validator 2

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA HASIL BELAJAR

A. PENGANTAR

““’"‘"‘"W"mmmhhmmmm
mmmmmulwwmmm

lodlhludmeuibummgdsidm. Wawancara yang digunakan
dalam penlitian ini adalah jenis semi terstuktur.

B. PETUNJUK

mnudmmmwm“wmw

berikut :

|. Memberikan tanda checklist (¥) pada kolom spabila indikator
terpenuhi dengan skala penlian sebagai berikut :

2
3
Bl
5

= Sangat Kurang
= Kurang

= Cukup

= Baik

= Sangat baik

2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas hesedissn Bapek/lbu untuk memberikan penilaian dan saran, sayn
ucaphuast tolmmakasih. '
C. PENILAIAN

il

——= v

Rogeii ficre:i bangen rusg risl dear.

1l dengan indidator hasil belayar

107



Mm‘-immdlmudmdn.m

v/
Validitas Koastruksi

2 Myﬂnmdhd&mmmmmimm
MWdeﬁkmm I"l
Bahasa yang digunakan
3. Bahasa pertanyaan sesual dengan Kaidah Bafass [
Indonesia Vv
Kalimal pertanysan ~yang ~digumakan ek
bermakna ganda. v
Bahasa  yang digunakan  dalam pertanyaan
sederhana dan mudah dipahami, ¥

D. Saran

E. Kesimpulan
hub-nnﬂlhmmdhmahmm
aty) |

108



109

Lampiran 10 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. PENGANTAR

Lembar penilaian ini digunkan untuk mengukur kepraktikan RPP yang di susun untuk
menggunakan model pembelajaran discovery learning ditinjau dari hasil belajar kognitif
penyelesaian soal literasi geometri bangun ruang sisi datar.

B. PETUNJUK
Bapak /Ibu dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara sebagai berikut :
1. Memberikan tanda checklist (v') pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan
skala penlian sebagai berikut :
= Sangat Kurang
= Kurang
= Cukup
= Baik
= Sangat baik
2. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

woE W e

terimakasih.
C. PENILAIAN
No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 12(13|4] 5
I. | Kelengkapan komponen RPP v
2. | Ketepatan rumusan indikator berdasarkan KD
3. | Kesesuaian tujuan dengan indikator
4. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
5. | Kejelasan langkah pembelajaran 7
6. | Kejelasan dan kelengkapan prosedur penilaian _‘7
7. | Kebermanfaatan RPP bagi pendidik va
8. | Kejelasan Bahasa yang digunakan ~7




p. Saran Iy

E. Kesimpulan
Secara umum instrumen tes soal literasi numerasi dinyatakan (Lingkari salah satu):
@hliddml-yakdi;umknmpmisi.
2 Valid dan layak digunakan dengan revisi
3. Tidak valid dan tidak layak digunakan.

Malang, |4 woser 2023
Validator

Umroh Mahfudhoh, S Si M.Pd
NIP. 198202242009012006
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Lampiran 11 Soal Pretest — Posttest Sebelum Revisi

— e ® oy
Lyl vge i
SOAL PRE-TES DAN POST-TES LITERASI GEOMETRI » il V"‘:‘ !
\ s T
RUANG SISI DATAR KELAS VIII / b
Soal Juwaban Scal ¥V Jawaban
Salah sstu komponen yang | Pembahasan: Ml*-keaup-u‘ruy-_ll Pembahasen :
wajib ads dalam sebush | Diketahui: bulss ke-6 sandara % Javqaien
rumah adalah kamar mandi. Bak mandi =2 kubus = balok | lulus  dari  kampus  dan | Al k kubes tanpa
Dalam m@ Tinggl = 46cm mendapstkan  gelse  saana | tutep = § sisi
terdapat sebush kumar mandi | Panjang = 2 Iebar = 2.10 = 20 | hukum yang telsh & sckuni Lhnwu-w}l(-
R K dinys | em sclama ini. Dalam  rangka | 729 cos’
R ReA berbentuk gabungan dasi 2 | Lebar= 10 cm
o BT | wobus dengan dngsi 46 am | Biaga = Rp. 15000, i’ Ditasya :
ke WV A berisi 2ir penuh. Kemodian Ukurse kertas kacton untuk slas
*;.:;\:L/""“' dolam  pembsngunmn  bok | piranyn: buket = Luss Permuksan Alss 7
mandi fersebut  SONE | Riayy full untuk peagecatan ?
tukang menetapkan panjang Jawab :
dori bok maedl wersebut | g Mencari sisi dari volume alas
sdalah 2 kali lobar bak Luas dinding bak mandi yang v - sXsXxs
mandl 29em’ =
Sedungkan febur darl_ | 4y djeat yains : IXIXE
bak mandi tersebut 0 A w2 (pt+pt+ 1) Vil =s
cm. Jika dinding dari bkl |3 (30,10 + 20.46 +10.46) dem =5
mandi tersebut akan di ew = 2(200+920+460)
o..,«h'. Laad [Pertege 10 oee v Seh i ok ke Lok sed
} 3 v
\A-;-).}. r'_()""i 3o e y Wal lesut,
dengan blays Rp. 1300000 | = 2(T580) Fade alan  buket  temsebut | Mencari ukwmn Rertas kanon
per meter persegl Maka |~ 3160 cm’ berbentuk kubus tanps twup | dengan hess permukasan kubuy
berapa  total  blays yang dengan  menggunakan maka \
endise A tee
diperiukan untuk mengecat | Karena blays wnik mengecs um.lhh-lﬁ@lqz Lp=bxé i | e Ahae
seluruh bak o ervebu? | dinding seluan | e adelah | dgut di = T o Blonpr
Rp 15.000,00 sehinggn totsl | yang Bevoiimh, 729 cm’, maks | ( Karons tepe nitup Jul siinye o
Dlaya pengecetan dinding bak | beraps lehar hertas karon yany hanya 3 ) w";_
l-'!“M‘Il M-‘ Fm” Yout .:';‘ e Klaerrs
3160w’ Rp 13,000 Somb bk} o~ L
| = wp 4740000000 Wb tangw Nup tersebut “
ALY et jumish | Maks fuss hertan harmon yang
A Ragh e W SR [ P 1
) i yang tebah dislaphsa 7 dubwiuhban  mancha  univk
Pl Jhe 0
membentuk aluas yung memest
! Jugan temsabut adaloh 403 o'
1" \".".;c dengan sist sepanjang % em
P — 1“. Faila tangenl 3 Februset - 17 Pumbahasss © '
oewng g&)h Diketnhul - Petwuael whus 2000 terdepst | Dikerahul | i
hark adalsh 00 | D gayung = 12 em pemgren Mokl beriema | Ukuren Ikisan = peneg!
Ukiwen gaywng p— “Untalan Kamlistinn® i alerl | Sial belisan = |} em
- s b o indunesin, Jakarta. | Ulurs bos = sisl hekiaan + §
dipakal uniuk madi wmammys | | ggayung « 13,9 em -l
borbetuk  tabung  dengan | yiul bak mandi = 21 em Dulam acam fenchut banysh
dametor 13 cm dan tingyl 13,3 N S -
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=
‘arda dapat digunakan untuk 6 | berbentuk persegi. Jika skuran
kall mandi. box yang disiapkan adash 5 cm
lebibh | lebar tizp sisinya dari
sisi asli lukisan. Maks berapa
whuran box yang diperlukan
untuk memuat lukisan tersebut
= 9 dengan aman 7
Pembahasan: Pembahasan -
3 T Diketshuic == Diket :
Aquarium berukuran 50 cm - Ukurun kotak tissue = 25 x 13,5
40 cm + 60 cm debit aliran air - x135

Jumlsh | pak tiss = 250 pes

-mw—-)h
‘ Ukursn tissoe = 192 11 x 7.5
Ditanys: lsmanys  wakm
mengisi bhak mandi? Ditanys :
Jum|sh pek tissue agar bisa
Jawab: memenhl koeakik tiswe?
\3". «  waktu mengisi bak mandi
R Jakara Imternationsl  EXpa | (opume bak mandi debit | Tigy adalah salsh satu produk | Jawab ¢
(jiexpo) Kemayoran, Jakarta alirun air. hasil eksrmsif hutan  yang | Mencari volume kosak tissu ©
Uurs. Event inl merupoksn | oo olume bak mendi | oty dari  bubur kemas | 25X 135x13,5
expo ikan ias it GWO | b dahulu berbahan baks serat kayu. Tisu | = $446, 25 cm’
tecbesar di {pdonesia. Dalam ;
] \:/\ S pview Bt K, LRl enmals
e o 50 per Feoloe aleen & poterg untal
2 .\. We “thaope a4 Wit ih-‘ wial « pubd 's'b [ P T
—_—
' A
Ditanys : terkemeka di  Rusio  yang | Ditamys :
g SR prpiien sir ki | gy daln M of | VAcniei Yok yoiy Wbutidiing
dengan | mandi 7 Creative Expeditions pimpinan | sesssi dengan kriteria yang
> dw- 21 cm, sisi Viadimir Nikolacvich | dimina ?
755 samping 21 cm, dan sisi bawsh | Juwab : Anisimov, (Selaiv) itu jugs
e e 21 em. [ Bedasakan info | Volume bak mandi pemeckan  foto-foto  dan | Jawab:
q“'? : sir saat mandi |wrxrxr cab yung pakan | Karena kriteria yang diminta
Vv ‘menggunakan gayung. sir pada | =21 x 21 x21 Arsip  Sejarsh  Hubungan | adalsh ukurss sisi § cm Iebib
ahorbe ok tped| cmber anda  dapat ‘T =9,261 e’ Diplomatik Indonesia ~ Rusia [ lebar maka sisinys berukuran
e 1t le | umtuk beraps kali mandi ? = 9,261 liter koleksi  Arsip  Nasional | 16 cm. Maka ukuran box yang
ht\‘ e \L Republik Indonesa (ANRI) dan | i butahion adalsh
b toast Volume gayung Departemen  Sejamh  dan | Volume kubus @
’ "6 /},\.._) ’Y"“‘“ olir Y ey Dokumenter Kementerisn Luar | =sxsxs
=3, Mx6x6x 13,5 Negeri Federnsi Rusia Poda [=16x16x 16
«1526,04 cm’ L o b dspat | « 4,096 cm’
=15 liter lukisan berukuran besar yang
skan dikirim darl ANRI ke
Jumlah permakalan air tempst pamersn  dengan d\{ “W.@-‘m-—
“9,261:1,% masukkan kodatam K vl e L
-6 aman.  Adapun ﬂm_ mam:.-
mwmng’v- » leed| M‘O' RSt e, .
Jadi uir dalam bok mandi msilik | Podo  tap  sismya  yamg| (Lo, Leeshoya arref
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= smi+16m a5 m’
=66m

Schinggs, las  permukaan
ol tumpukan  tumpeng
ndalah

(.'ml )

mmm

Seng juas  permuknanay

st + 16+ 4SO Luos Toyie e paft R
~

lusr mhusl. W

W tersebut  terdapat Volume bak mandi memang sudah menjadi bagian - Slbem’
panyok  ikan hiss  dalom -wm-wgn-wm penting  dalam  kebutuhan
squarium  besar,  sedang, =120000 cm3 | manusin.  Penggunasn  tisu | Karena | pes berisi 250 lembar,
mavpun kecil. Salah satunya | = 120 dm3 menjadi sampah yang banyak | maka ustuk mengetahsi mustan
terdspat squarium berbentuk | = 120 liter. ditemukan  terutama i | Kotak tissue adafah ‘
balok yang berukuran 50 cm | - Menentukan famanya | perkotaan.  Apalsgi  makin $446:2%0
x 40 ecm x 60 cm. Aquarium waktu mengisi bak mandi. | meningkatnya peagguasan tisu 21,784 (dibulatkan)
tersebut diisi air dari keran | SO.cmox40om ¥ 60 car” % |akan mempengaruhi volume | =22
dengan debit 2 Lliterimenit. | =120 liter : &3 literimenit | sampsh. Dalas—setiep—rusih i
~harl mm%mm’ Judi kenzy membunablsn 22
Maka berapn lama waktu . anpi trslia el sainys | es o s ol puch
xﬂﬂm: mm Jadi, waktn mengisi pesah bak | & rumah (hazy yung sl bk e S
Mmm"”‘k‘ hk-o‘n Vo 01,
hingga penuh ? maksn, Dalam e tersebt X
' terdapat otk tisso  YROR
W!Sul).’xl]..’m
Biassnys  Rehorps (B
menggunakan fiss ysng berisi
”o"@ dengan  ukur=s
19x1 1x7,5 om sepent gambar
mm-m-mdﬂlw
i gty et -
L/’__,_,_-——"
menyiapkan kue bolu yang | Jawab:
berbeda. Kue bolu kali ini | Karena Volume Kubus = &,
berbentuk kubus bertingkat | maka
tiga, yang menandakan akan |y pugy = s Y1 =1m
penyclesaian  pembangunan
e P Viubus2 = 8,5 = Y8 =2m
\antai. Pada kue pak Ardana Vkubus 3= 27,5 = V27=3
kali ini di bagisn dasar | m
\ersusun darl kue bolu coklat - lodg  *¢” b e phvene Cen-,

Luas Permukaan Kubus . .
dengan  ukuran ' LPKI+LPK2+LPK3 PP T lebib lcei! dav
Kemodien pads  Vnghst xS raxg 55 sirenys T ddah what G'“-""
tengahnya disusun dari kue s xP A ssus?

annr, 4T ulc
Tont




maka (Jiﬂ“v memerlukan
bormpa pak tissy?

Dokl s N
terdapal  beberaps acarm

untuk meniyakan
kegembiraan atas st hal
dengan mengadakan
umpengan. Berbeda

dengann pak Ardana yany
rumah  baruays / ' dempun
» membuat kur  bolu. Akan
tetapl  pada  sebunh  scan
(sayakuran > atm
memmmﬂ

keluarga ok /adana

mersyakan  pembangunan

Tembahasan;
\muubu:
Karenan  diketabul  manlng
D masing volume dari setinp
kubus  yung  ditumpok
tersebut, wntuk  mengetahul
Tuns pormukuan fotal
umpukan kubus weesebat kit
perlu monoad e panjang
sk masing-muting kubes,
Viubus | = 1
Vhubus 2 « 8
Vkubus ) = 27"
"“uyu

dencarl  Jums

Kubus  untuk  menentuban
wkuran tempel  yany  skan
digunakan ¥

REVISI SOAL PRETEST-POSTTEST :

- Perbaiki kalimat agar lebih mudah dipahami dan tidak berbelit-

belit

- Gunakan ukuran yang logis

- Konteks sesuaikan dengan lingkuan kegiatan di sekolah.
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Lampiran 12 Soal Pretest Setelah Revisi

LEMBAR SOAL PRE-TEST
LITERASI GEOMETRI SISI DATAR KUBUS DAN BALOK

Identitas Peserta Didik :

Nama Lengkap : Waktu : 80 menit

No Absen : Konten : Geometri

Kelas /Semester : VIII - /Genap Materi : Bangun ruang sisi datar

kubus dan balok
]

I. PETUNJUK PENGERJAAN :

Siapkan satu lembar kertas HVS yang sudah diberikan sebagai lembar jawaban

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut

Lengkapi identitas pada lembar jawaban

Tuliskan identitas di kertas buram yang di sediakan

Soal boleh dikerjakan secara acak ( tidak urut sesuai soal )

Gk N—— ; i "

Tidak diperkenankan membuka buku matematika atau catatan apapun, menggunakan

kalkulator, telepon genggam, laptop, serta tidak diperkenankan bertanya atau bekerja sama
Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab

N s W N -

e

Tulislah semua langkah-langkah penyelesaian ( diketahui, ditanya, dijawab) secara lengkap,
Jelas, dan sistematis pada lembar jawaban,

IL. SOAL

Konteks : Personal

KD yg diukur :3.9.1 dan 4.9.1

Salah satu komponen yang wajib ada dalam sebuah sekolah adalah kamar mandi. Dalam
sebuah sekoluh terdapat sebush kamar mandi dengan bak mandinya berbentuk kubus tanpa
tutup. Dalam pemilihan bak mandi tersebut seorang tukang sengaja memilih bak mandi
dari bahan plastik teraso yang tidak menempel di dinding agar bisa di ganti jika sudah tidak

SELAMAT MENGERJAKAN, GOOD LUCK
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layak pakai. Bak mandi tersebut memiliki panjang 80 cm seperti pada gambar dibawah ini

=l 3 G {1 o= :
Jika permukaan luar dari bak mandi tersebut akan di cat dengan biaya Rp. 15.000,00 per

meter persegi. Maka berapa total biaya yang diperlukan untuk mengecat seluruh bak mandi
tanpa tutup tersebut?

2. Konteks : Sosial Budaya
KD yg diukur :3.9.4 dan 4.9.4

g

T AL \
“‘ '\
“Oem

Seni rupa baik yang tiga dimensi maupun dua dimensi memiliki potensi besar jika dilihat
dari kualitas, kuantitas, hingga potensi pasarnya, Hingga pada tahun 2022 Seniman patung
dari Yogya, Yusman akan menggelar pameran tunggal bertajuk 'Gerbang' di Galeri Nasional
(Galnas) Jakarta. Pameran ini akan berlangsung selama sebulan sejak 1 September - 1 Oktober
2022. Dalam ajang seni ini Yusman diantaranya akan memamerkan patung-patung Jenderal
Besar Soedirman karyanya dengan berbagai ukuran. Adapun salah satu patung Jenderal Besar
Soedirmankarya Yusman mempunya ukuran seperti gambar diatas dengan ketebalan 30 cm.
Hasil karya 3 dimensinya tersebut akan dipindahkan dari rumah Yusman ke tempat
pameran menggunakan box besar yang berukuran panjangnya 40 cm lebih dari patung,
lebarnya 20 cm lebih dari patung, serta tingginya 30 cm lebih dari patung. Hal tersebut

bertujuan untuk memberi lapisan pelindung agar patung pahlawan nasional tersebut tetap
SELAMAT MENGERJAKAN, GOOD LUCK




117

M i
aman. Maka tentukan ukuran box yang dibutuhkan ngar lukisan dalam patung bisa termuat
dengan aman selama pemindahan dalam satuan meter kubik?

3. Konteks : Sosial Budaya
KD yg diukur :3.9.2 dan 4.9.2

Pada tahun 2022 terdapat pameran ikan hias yang diadakan oleh Kalikan yang bekerja sama
dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia di Jakarta International Expo
(jiexpo) Kemayoran, Jakarta Utara. Event ini merupakan expo ikan hias air tawar terbesar
di Indonesia. Dalam pameran tersebut terdapat banyak ikan hias dalam aquarium besar,
sedang, maupun kecil. Salah satunya terdapat aquarium berbentuk kubus dengan Panjang
40 cm. Aquarium tersebut diisi air dari keran dengan debit 2 gliter/mcnit. Maka berapa

lama waktu yang dibutuhkan untuk mengisi aquarium tersebut hingga penuh ?

4. Konteks : Personal
KD yg diukur :3.9.3 dan 4.9.3

Dalam tradisi suku Jawa terdapat beberapa acara untuk merayakan kegembiran atas suatu
hal dengan mengadakan tumpengan. Berbeda dengan pak Ardana yang merayakan
pembangunan rumah barunya dengan membuat tumpengan sekaligus membuat kue bolu.

Akan tetapi pada sebush acara tsayakuran atas pembangunan rumsh baru di keluarga pek
Ardana menyiapkan kue bolu yang berbeda. Kue bolu kali ini berbentuk kubus bertingkat
tiga, yang menandakan akan penyelesaian pembangunan rumah dengan tingkat tiga lantai.
Pada kue pak Ardana kali ini di bagian dasar tersusun dari kue bolu coklat dengan volume
1000 cm®. Kemudian pada tingkat tengahnya disusun dari kue bolu coklat muda yang
bervolume 512 cm’. Pada tingkat paling atas tersusun dari kue bolu putih yang bervolume
27 cm’. Jika kue tersebut sudah tersusun rapi maka akan di tempatkan di sebuah wadah
agar terlihat rapi. Dalam menyiapkan wadah tersebut juga disesuaikan dengan ukuran dari
kue bolu tingkat tiga tadi agar tidak kekecilan ataupun kebesaran. Maka tentukan luas
permukaan wadah yang harus disiapkan agar bisa digunakan untuk menempatkan kue
dengan rapi ?
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Lampiran 13 Soal Posttest Setelah Revisi

LEMBAR SOAL POST-TEST
LITERASI GEOMETRI SISI DATAR KUBUS DAN BALOK

Ideatitas Peserta Didik :

Nama Lengkap : Waktu :  menit

No Absen . Konten : Geometri

Kelas /Semester: VIl - /Genzp Materi : Bangun ruang sisi datar

kubus dan balok

I. PETUNJUK PENGERJAAN :

Siapkan satu lembar kertas HVS yang sudah diberikan schagai lembar jawaban

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut

Tuliskan identitas di kertas buram yang di sediakan

Soal boleh dikerjakan secara acak ( tidak urut sesuai soal )

Lembar soal boleh di coret-coret dan tetap dikumpulkan

Tidak diperkenankan membuka buku matematika atau catatan apapun, menggunakan

kalkulator, telepon genggam, laptop, serta tidak diperkenankan bertanya atau bekerja

sama

8. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab

9. Tulislah semua langkah-langkah penyelesaian ( diketahui, ditanya, dijawab) secara
lengkap, jelas, dan sistematis pada lembar jawaban.

N e w N

IL. SOAL

-
L =
<

=

~

Dalam scbush sekolsh terdapat banyak tanaman hias di halaman depannya. Salah
sataunya terdapat scbuah tanaman hias mmwmmm

xpanpdlmhdbns?ammuschnmﬁhhmjomdmmm
wmwmmmmmmwmjhmm b

Fy

e SELAMAT MENGERJAKAN, GOOD LUCK
\
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dari pot tersebut akan di cat dengan biaya Rp. 18.000,00 per meter persegi. Maka
perapa total biaya yang diperlukan untuk mengecat permukaan luar pot tersebut?

Galeri Nasional Indonesia (GNI) telah menggelar Pameran Tunggal Patung Karya
Yusman yang bertajuk “Gerbang" pada 1-30 September 2022 di Gedung B dan area
luar (outdoor) GNI. Kepala Galeri Nasional Indonesia, Pustanto mengatakan,
Pameran Tunggal Patung Karya Yusman ini merupakan salah satu bentuk apresiasi
terhadap Yusman sebagai salah satu pematung Indonesia yang piawai, konsisten,
serta telah berkontribusi dan berdedikasi terhadap seni patung Indonesia. Pameran
yang diselenggarakan untuk memaknai jejok perjuangan Jenderal Sudirman pada
generasi muda tersebut, akan menampilkan karya-karya patung yang dikerjakan oleh
Yusman dan ditampilkan dalam 35 judul karya. Jumlah karya dalam pameran ini
lebih dari 40 patung. Satu judul karya ada yang terdiri atas satu patung, ada juga
yang terdiri atas beberapa patung. Adapun salah satu hasil karya Yusman yang
menceritakan mengenai perjuangan Jenderal Sudirman adalsh Gerilya, Patung
tersebut menggambarkan aksi gerilya Jendral Soedirman dalam kondisi sakit berada
dalam sebuah tandu sedang ditopang oleh para pengawalnya. Seniman Yusman
membuat karya seni rupa tiga dimensi tersebut dengan Panjang 9 meter, lebar 9
meter dan tinggi 28 m. Hasil karya 3 dimensinya tersebut dipajang di GNI Bersama
hasil karyanya yang lain. Dalam proses pemindahan patung yang berukuran cukup
besar tersebut Yusman memasukkan patung kedalam box besar yang berukuran
panjangnya lebih200 cm dari patung, lebamya lebih 200 cm darj patung, serta
tingginya lebih 150 cm dari patung, Hal tersebut bertujuan untuk member; lapisan
pelindung agar patung pahlawan nasional tersebut tetap aman, Maka tentukan ukuran
box yang dibutuhkan agar lukisan dalam patung bisa termuat dengan amgn selams
pemindahm dalam satuan m kubik 7

SELAMAT MENGERJAKAN, GOOD LUCK
—-"-..-.‘-‘-

\_
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3. Dalam sebush sekolah biasanya terdapat beberapa tanaman hias di halamannya
terutama sekolah yang beradiwiyata. Adiwiyata secara internasional disebut sebagai
Green School. Karena adiwayat adalah salah satu program kementrian lingkuhan
hidup dalam rangkan mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan. Selain tanaman hias biasanya juga
terdapat kolam ikan yang biasanya digunakan sebagai hiasan atau juga pengembangan
budidaya ikan dalam kegiatan ekstrakulikuler pecinta flora fauna. Salah satunya ada
di halaman belakang MTsN Amanah terdapat kolam ikan berbentuk kubus tepatnya
di bagian taman belakang. Kolam ikan tersebut tersusun dari batu bata dan semen
dengan rapi dengan ukuran 300 cm x 300 cm x 300 cm. Dalam seminggu sekali air
dalam kolam mini tersebut harus diganti dengan air bersih. air tersebut diisi dengan
air keran dengan debit 3 liter/menit. Maka berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
mengisi penuh kolam dengan air yang baru ?

i

s

(==
Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia memerlukan bahan dan alat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salsh satu hal penting dalam memenuhi kebutuhan
manusia adalsh air. Tanpa disadari sudah banyak minuman kemasan yang beredar
dikalangan masyarakat dengan berugi ciri khas rasanya. Minuman tersebut tentunya
mempunyai perusahaan yang menaungi produksi schingga bisa muncul nama dan ciri
khas rasanys. Salsh satu perusahaan terkenal memproduksi minuman yang sidah
familiar dikalangan masyarakat dengan nama “AQUANA". Pada perusahan minuman
kemasan tersebut mendesain 2 jenis dus untuk kemasan minuman yang akan di
pasarkan. Dus yang pertama mempunyai ukuran 20 cm seperti gambar diatas,
Sedangkan dus yang kedua mempunyai ukuran 40 x 20 x 10 cm. Kedua desain dus
tersebut bisa menampung air sebesar 8 liter. Karena dalam sebuah perusahaan sudah
pasti akan berusaha meminimalisir kerugian. Maka dari itu bahan dus yang tersedia
terbatas agar lebih menghemat biaya produksi. Dari pilihan 2 desain dus diatas,
manakah desain dus yang luas permukaannya paling kecil dan mampu menampung §
liter air?

SELAMAT MENGERJAKAN, GOOD LUCK
——



Lampiran 14 Pedoman Penskoran Sebelum Revisi

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR LITERASI GEOMETRI

strategi yang digunakan tidak tepat, fakta yang
diberikan tidak lengkap, susah diidentifikasi atau
tidak sistematis.

Indikator No Keterangan Skor
Soal
Mampu  untuk | 14 | Tidak Menjawab 0
merumuskan Salah merumuskan masalah secara matematis 1
masalch ons Benar dalam merumuskan masalah sccara | 2
Matenatis matematis tetapi tidak lengkap
Benar merumuskan masalah secara matematis | 3
dan lenghap
Menggunakan 14 | Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukan | 0
konsep, fakta, tidak memahami konsep schingga informasi
prosedur dan yang diberikan tidak berarti apa-apa
penalaran  dalam Mengguanakan informasi yang tidak relavan, | |
matematika gagal mengidentifikasi bagian yang penting.

Mengidentifikasi beberapa bagian penting dalam
permasalahan tetapi hanya menunjukan sedikit
pemahaman akan hubungan kedua bagian
terscbut, menunjukan  fakta  dari  proses
perhitungan tctapi kurang lengkap dan tidak
sistematis

Menggunakan  informasi  yang  relavan,
mengidentifikasi beberapa bagian yang paling

121
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Menafsirkan 14 Tidak menjawab sama sekali 0
(Interpret), Memberikan  hasil akhir,  tetapi  (idak
mencrapkan  dan memberikan alasan/ penjelasan sama sckali
mengevaluasi hasil Memberikan respon yang cukup lengkap dengan | 2
darl suatu  proses penjelasan  atau  keterangan cukup jelas;
Tlomntie menyajikan argumen yang cukup logis, tetspi
berisi beberapa kesenjangan kecil
Memberikan respon lengkap dengan jelas, | 3
penjelasan dan/ atau keterangan tidak ambigu,
menyajikan argumen yang kuat dengan logis dan
lengkap untuk menarik suatu kesimpulan
Pedoman Penskoran

Soal | Maksimum | Skor
1 3 3
2 3 3
3 3 3
4 3 3
Total 12

REVISI :

Gunakan pedoman penskoran yang simple.



Lampiran 15 Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Pretest Revisi

123

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN

NO

URAIAN JAWABAN

PENILAIAN

Diketahui :
Bak mandi tanpa tutup = 5 sisi
Panjang = 80 cm
Biaya Cat = Rp. 15.000,- /m?

4

Ditanya :
Biaya yang dibutuhkan untuk pengecatan permukaan luar bak mandi
tanpa tutup ?

Jawab :
Luas permukaan luar bak mandi yang akan dicat yaitu
=5.82
= 5.802
=5. 6400
= 32.000 cm?

Karena biaya untuk mengecat permukaan luar bak mandi seluas 1 m?
adalah Rp 15.000,00, maka perlu mengubah satuan luas permukaan
luar bak kamar mendi menjadi meter persegi dahulu :

32.000 cm? = 3,2 m?

sehingga total biaya pengecatan permukaan luar bak mandi
seluruhnya adalah
=3,2m? x Rp 15.000

= Rp 48.000,00

10

Skor Total

25

Diketahui :
Ukuran Patung :
Panjang =75cm
Lebar =30 cm
Tinggi =50 cm

Ukuran box :

Panjang
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=Panjang patung+40 cm
Lebar

= Lebar patung + 20 cm
Tinggi =

Tingi patung + 30 cm

Ditanya :

Ukuran box yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria yang diminta
dalam satuan meter kubik?

Jawab :
Karena kriteria box yang diminta adalah
Panjang = sisi lukisan + 40
=115cm

Lebar = sisi lukisan + 20

= 50cm
Tinggi = sisi lukisan + 30

=80cm

Maka ukuran box yang di butuhkan adalah dengan menghitung
volumenya.

Volume box
=pxlxt
=115x50x 80
=460.000 cm®

Karena yang diminta dalam satuan meter kubik maka menjadi 460.000
cm®=0,46 m®

Jadi ukuran box yang bisa memuat lukisan dengan aman harus
mempunyai volume sebesar 0,46 m®.

10

Skor Total

25

Diketahui:
Agquarium berukuran =40 cm
Debit aliran air = 8/3 liter/ menit

Ditanya:
Lamanya waktu mengisi aquarium ?
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Jawab :
- waktu mengisi bak mandi = volume bak mandi/ debit aliran air.
- Cari volume bak mandi terlebih dahulu.

Volume bak mandi

10
=SXSXX
=40 x 40 x 40 cm?®
= 64.000 cm?®
=64 liter.
- Menentukan lamanya waktu mengisi bak mandi.
= 64 liter ; 22T
3 menit 6
= 64 liter X >omt
8 liter
= 24 menit
3
Jadi, waktu mengisi penuh bak mandi tersebut adalah 24 menit.
Skor Total 25
Diketahui :
Karena diketahui masing-masing volume dari setiap kubus yang
ditumpuk tersebut, untuk mengetahui luas permukaan total
tumpukan kubus tersebut kita perlu mencari tau panjang rusuk
masing-masing kubus.
Vkubus bawah = 1000 cm? 3
Vkubus tengah =512 cm?3
Vkubus atas =27 cm 3
Ditanya :
Mencari luas permukaan kue untuk menentukan ukuran tempat yang
akan digunakan ? 3
Jawab :
Karena Volume Kubus = s3, maka untuk mencari rusuknya adalah : 6
Vkubus atas = 27 cm3, s = 327 =3 ¢em
Vkubus tengah = 512 cm3, s = 512 = 8 cm
Vkubus bawah = 1000 cm?, s = /1000 = 10 cm
Karena kue tersebut adalah gabungan dari 3 kubus, maka untuk
menentukan wadah yang efisien untuk penempatan kue tersebut
adalah dengan menghitung luas permukaan seluruh kue tersebut: )

Panjang dan lebar kue = 10 cm diambil dari ukuran kue terbesar
Tinggi = 10+8+3= 21 cm( gabungan tinggi 3 buah kue )
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Maka luas permukaan kue tersebut adalah :
Luas Permukaan Kue

=2 (p.l+pt+1t)

=2(10.10 + 10. 21 + 10.21)

=2 (100 + 210 + 210)

=2 (520)

= 1.040 cm?

Sehingga, luas permukaan total tumpukan kue adalah adalah 1040
cm? Maka di perlukan wadah dengan luas permukaannya sebesar
1040 cm?

Skor Total

25

Lampiran 16 Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Posttest Setelah Revisi

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN

NO

URAIAN JAWABAN

PENILAIAN

Diketahui :
Tinggi =50 cm
Panjang = 30 cm
Lebar = 40 cm
Biaya Cat = Rp. 18.000,- /m?

Ditanya :
Biaya full untuk pengecatan permukaan luar pot bunga ?

Jawab :
Luas permukaan luar pot yang akan dicat adalah sama dengan luas
permukaan luar balok tanpa tutup yaitu

=pl +2.pt + 2.1t

=30.40+2(30.50) +2(40.50)

= 1200+3000+ 4000

= 8200 cm?

Karena biaya untuk mengecat permukaan luar pot adalah Rp
18.000,00, maka perlu mengubah satuan luas permukaan luar pot
menjadi meter persegi dahulu.

8200 cm?= 0,82 m?

sehingga total biaya pengecetan dinding bak mandi seluruhnya
adalah
=0,82 m? x Rp 18.000

= Rp 14.760,00

10
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Skor Total

25

Diketahui :
Ukuran Patung
Panjang =9 m
Lebar =9 m

Tinggi =28 m

Ukuran box :

Panjang = Panjang Patung + 200 cm
Lebar = Lebar patung + 200 cm
Tinggi = Tinggi patung + 150 cm

Ditanya :

Ukuran box yang dibutuhkan sesuai dengan kriteria yang diminta dalam
ukuran meter kubik ?

Pembahasan :
Jawab :

Karena ukuran box yang di butuhkan dalam bentuk meter kubik maka
kita ubah dulu satuan dari ukuran yang diminta menjadi meter :

Panjang

= Panjang Patung + 200 cm
=9m+2m

=11lm

Lebar

= Lebar patung + 200 cm
=9m+2m

=11lm

Tinggi

= Tinggi patung + 150 cm
=28m+15m
=29,5m

Setelah mengetahui ukuran sisi-sisi dari box yang diinginkan maka kita
hitung volumenya dengan rumus balok karena memiliki Panjang, lebar,
dan tinggi :
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Volume Box
=pxlxt 12
=11x11x29,5
=3.569 ,5m3
Jadi ukuran box yang bisa memuat patung gerilya dengan aman harus
mempunyai volume sebesar 3. 569,5 m®,
Skor Total 25
Diketahui:
Ukuran Kolam Ikan
=300 x 300 x 300 cm
Debit aliran air
= 3 liter/ menit 4
Ditanya:
Lamanya waktu mengisi kolam ikan? 3
Jawab :
- waktu mengisi kolam mini = volume kolam : debit aliran air. 10
Maka volume kolam ikan
= SXSXS
=300 x 300 x 300
=27.000.000 cm?
Karena volume kolam ikan mini adalah 27.000.000 cm® 27.000 5
dm?®/liter. Maka menentukan lamanya waktu mengisi bak mandi.
=27.000 liter : 3 liter/ menit
= 9000 liter/ menit
9000 liter/ menit : 60 = 150 menit 3
Jadi, waktu mengisi penuh bak mandi tersebut adalah 150 jam.
Skor Total 25
Diket :
Dus1=20cm 3
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Dus2=20x15x11cm

Ditanya :
Manakah desain dus yang paling efisien untuk menampung 8 liter air ? 3
Jawab :
Untuk mengurangi biaya produksi maka diperlukan barang/bahan yang
digunakan harus seminimal mungkin, sehingga biaya yang dikeluarkan
untuk produksi lebih murah. Jika melihat dari kedua desain kardus
tersebut, maka untuk lebih menguntungkan perusahaan maka 8
perusahaan akan memilih dus yang memiliki luas permukaan paling
kecil dengan kapasitas sama-sama menampung 8 liter air. Maka kita luas
permukaan dus berbentuk kubus dan balok.
LP Dus 1
=6XSXS
=6x20x20
= 2400 cm? 3
LP Dus 2
=2 (pl+pt+lt)
=2 (40.20 + 40.10 + 20.10)
= 2 (800+400+200)
= 2(1400)
= 2800 cm?
Dari hasil perhitungan volume kedua dus menghasilkan muatan yang
sama yaitu sebesar 8 liter Maka dari itu kita lihat luas permukaan dua
desain dus untuk menentukan mana yang paling efisien. Jadi dus yang 3
paling efisien untuk dipilih dengan muatan 8 liter adalah dus yang
berbentuk kubus.

Skor Total 25
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Lampiran 17 Kegiatan Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 18 Kegiatan Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 19 Kegiatan Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 20 Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen

T
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Lampiran 21 Proses Pembelajaran
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Lampiran 22 Power Point Pembelajaran Luas Permukaan Balok dan Kubus

BT TR O

BANGUN RUANG SISI DATAR

LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME
BALOK DAN KUBUS .

NN T

- BENDA YANG BERBENTUK

BALOK DAN KUBUS

heter wew ekt
&

t K=(p+l)x2 l
L=pxl
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Vesben

Luas Permukaan Balok
L=2x(pl+pt+lt)




Lampiran 23 Power Point Pembelajaran Volume Balok dan Kubus

& [ VOLUME BANGUN RUANG SISI DATAR
@ (KUBUS dan BALOK)
&

PERHATIKAN !

Dapatkah
kalian
menghitung

susunan
batu yang

membentuk
K batu bata Kumpulan batu bata
W“‘mm ik hibe membentuk balok ~ Bangun
disamping ?
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JADL....ooeeenn.. o

Banyaknya batu bata yang membentuk bangun diatas
dapat dikatakan sebagai volume kubus dan balok.

Bagaimana menghitung volume balok dan kubus
yang tidak terbentuk dari tumpukan batu bata ?

2 6
Pernahkah kamu memper = Banyaknya batu bata yang mem
hatikan kumpulan batu bata yan bentuk bangun Kubus atau balok dapa
g akan digunakan untuk memba t dipandang sebagai volume kubus at
ngun rumah? Dapatkah kamu au volume balok.Bila kamu membuat

menyusun kumpulan batu bata 1 bentuk balok dari 32 batu bata, maka

tu menjadi bentuk balok atau k volume balok itu adalah 32 batu bata.

ubus?Kumpulan batu bata pada Kemudian bila kamu membentuk kub
gambar di bawah ini membentu us dari 16 batu bata, maka volume ku
k bangun kubus dan balok. bus itu 16 batu bata.

Kegiatan 1 : <l

Petunjuk:
pada kegiatan ini, gunakan balok transparan dan kubus satuan y
ang telah disediakan. Ingat, tiap kelompok hanya diberi waktu

maksimal 5 menit untuk menggunakannya.
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1. Isikan kubus-kubus satuan hingga menutup alas balok.
2. Berapa ukuran panjang dan lebar alas balok tersebut ?

Panjang = ......ccccneeee kubus satuan

Eebar =i kubus satuan
3. Berapa minimal kubus satuan yang diperlukan untuk menutup alas balok?
4, Berapa lapis susunan Kubus satuan yang menutup alas balok yang dibutuhkan agar balok terisi
penuh dengan kubus satuan? ...

5. Sekarang, perkirakan berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok? Jelaskan

caramu menemukannya.

I. Amatilah isian pada kolom volume. p, /, dan . Apakah ada hubungannya?

Jika ada, coba tuliskan hubungan antara volume, p. /. dan 7 pada balok secara umum.

2, Amatilah isian pada kolom volume dan kolom p X [ X t. Apakah selalu sama?

3. Berdasarkan nomor | dan 2, apakah yang dapat kamu simpulkan

4. Ingat bahwa kubus merupakan balok dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi yang sama (atau
biasa disebut dengan rusuk).

Jadi; VOIUMIE KODUIS ™ ..., cinsscerssronsssvsenionnssssvssbesshisnisnassssassans

Kegiatan 2  (T70J

Volume

Ukuran
Banyak
+ Pada kegiatan ini, lengkapilah tabel : :yn
berikut dan jawab pertanyaan dengan e
benar.

+ (Petunjuk: Isitah baris nomor 1
berdasarkan data yang kamu peroleh
pada kegiatan 1)




+ Perhatikan gambar balok di samping!

« Tempatkan atau isikan kubus dengan
panjang 1 cm sebagai kubus satuan pada

dasar balok.

I /
* Banyak kubus satuan untuk menutup dasar /: Z
% , LL//.Z//// z — V7
balok adalah 10 x 4 = 40 Vom| L LLZZTZ L
LL ] l | ] ] 11 4em

* Berapa banyak lapisan untuk mengisi penuh l"l.':x;

balok dengan kubus satuan?

VOLUME BALOK

SOLUSI

Ternyata terdapat 3 lapisan.

Sehingga banyaknya kubus satuan untuk mengisi penuh balok adalah 3 x 40 = 120.
Jadi volume balok itu adalah 120 kubus satuan atau volume balok itu adalah 120 ¢cm
karena volume satu kubus satuan | em?*.Dengan cara lain, volume balok itu dapat di
peroleh dari perkalian nilainilai ukurannya (panjang, lebar dan tinggi). Volume balo

kdiatas=10x4 x3 = 120.

KESIMPULAN

Dengan memperhatikan proses mengisi ruangan berbentuk balok yang diketahui
ukurannya dengan kubus satuan, maka dapat dirumuskan volume balok berikut.
Volume balok =p X1 Xt
Dengan analogi yang sama, dapat diperoleh volume kubus sebagai berikut:

Volume kubus = s X s X s = §3
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Lampiran 24 Kisi-Kisi Wawancara

Indikator Kegiatan Butir

Soal

Memahami Peserta didik menuliskan kembali informasi yang 1-4
masalah diketahui dan yang ditanyakan dalam menyelesaikan

permasalahan matematika.

Merencanakan Peserta didik membuat simbol dan dalil/ aturan/ teorema 1-4
penyelesaian dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Melaksanakan Peserta didik melakukan perhitungan sesuai rencana 1-4
rencana dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Mengecek kembali | Peserta didik melakukan penarikan kesimpulan dalam 1-4
menyelesaikan permasalahan matematika.

Lampiran 25 Pedoman Wawancara Sebelum Revisi

PEDOMAN WAWANCARA HASIL BELAJAR KOGNITIF
N sy

1dentitas Responden ; WOLoD 'j;h‘ bernh b W‘-’ﬂ'-i“

PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTUKTUR

N V“"‘f“""‘ / HASIL BELAJAR KOGNITIF SOAL LITERASI GEOMETRI
.
Identites Rexpanden :
Absen
‘ Nama :
Kelas
- Aﬁ &w W Absen :
eﬂl-yugw:mn Kelas -
1. Apa ‘lmfru/l-nulnhn bewbali hab-hal yasg dikesshui dan_bal W -
ditanyskan dalam mengerjakan soal yang tclsh diberikan? e =
) S { B »Amhh nds monuliskan kembali dal-hal yang diketabul dan hal yung
pakah anda menuliskan reecena dalam mengerjakan susa soal yang selah dramyakan dalam meegerjakan soal yang selah diberikan?
diberikan’? Sertskam alasan Anda. ‘ 2. (Apwhaly enda menuliskan rescana dalam mengerjskan wuaty soal yang tefah
3. Apaksh unds melakukan pechi dalam meng soal yang tetah uoni—gid
diberikan sesusi rencana yang telah Anda § schelemmya? Serak 3. Apakah mads mclabokan porhinmgan dslsm mengerjakan sosl yang telah
RS diberikan sescal rencana yung telsh Anda mncang sebetumnya?

4 Apsah| ands memeriksa Aembali dam menack esimgpulan dsel hasil
perhinssgan yung telsh Anda lakubas?

S, | Apakabi mads sualed pras dengan hasil belsjar matematila yasg diperoleh?

6. Bagaimans munund pesdapet anda serkait hasil belsjar matematiks Anda saar

Q.Apmwmmkuvk-ﬁdmmmkmwm
pechitungan yung teloh Anda lakukan? Seruakan slasan Anda
- me,—.m.—wuwnwmwv

Sertakan alesan Ands -
i #l belajar matemanika Anda saat
6 érlmmnw:wdn&ww e " iy - —
inl? Sertakan alasan Bagaimana Delajar
7. Bagaimana cars anda mesinghata hawil belajur matomatika Anda? Serakan
alasan Anda

ok wenon g dprie ]



Lampiran 26 Pedoman Wawancara Setelah Revisi

PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTUKTUR

HASIL BELAJAR KOGNITIF SOAL LITERASI GEOMETRI

Identitas Responden :

Nama

Absen :

Kelas -

Pertanyaan Wawancara :

2

Jelaskan bagaimana cara anda menuliskan kembali hal yang diketahui dan hal
yang ditanyakan dalam mengerjakan soal yang telah diberikan!

Jelaskan bagaimana anda menuliskan rencana dalam mengerjakan suatu soal
yang telah diberikan!

Jelaskan bagaimana anda melakukan perhitungan dalam mengerakan soal yang
telah dibenkan sesuai rencana yang telah Anda mncang sebelumnya!

Jelaskan bagaimana anda memenksa kembali dan menank kesimpulan dari

hasil perhitungan yang telah Anda lakukan!
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Lampiran 27 Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol-Eksperimen

No. [ Nama | Pretest | Posttest No. Nama Pretest | Posttest
1 K1 50 78 1 El 36 85
2 K2 55 80 2 E2 55 97
3 K3 36 60 3 E3 62 98
4 K4 29 62 4 E4 47 90
5 K5 16 31 5 ES 32 82
6 K6 45 76 6 E6 50 72
7 K7 40 58 7 E7 55 80
8 K8 19 41 8 E8 48 84
9 K9 27 62 9 E9 39 88
10 K10 38 43 10 E10 52 88
11 K11 42 74 11 E11 42 78
12 K12 46 78 12 E12 58 89
13 K13 26 33 13 E13 54 85
14 K14 16 84 14 E14 52 87
15 K15 45 80 15 E15 49 89
16 K16 43 40 16 E16 41 93
17 K17 59 78 17 E17 51 74
18 K18 36 58 18 E18 60 92
19 K19 25 60 19 E19 54 84
20 K20 16 41 20 E20 81 97
21 K21 28 53 21 E21 41 95
22 K22 35 50 22 E22 34 89
23 K23 15 39 23 E23 39 97
24 K24 45 34 24 E24 72 80
25 K25 45 87 25 E25 27 89
26 K26 26 58 26 E26 40 68
27 K27 23 60 27 E27 64 82
28 K28 27 53 28 E28 33 88
29 K29 24 52 29 E29 58 87
30 K30 22 56 30 E30 63 78
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Lampiran 28 Hasil Pengerjaan Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 29 Hasil Pengerjaan Pretest Kelas Eksperimen

Bahy  Aeati WA
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Lampiran 30 Hasil Pengerjaan Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 31 Hasil Pengerjaan Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 32 RPP Discovery Learning

151

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : Mtsn Kota Batu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR :

KI SPIRITUAL (K1 1) DAN KI SOSIAL (K1 2)

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Menghargai dan menghayati perilaku: jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI PENGETAHUAN (K1 3)

KI KETERAMPILAN (K1 4)

kejadian tampak mata.

Kl 3 Memahami dan menerapkan |KI 4: Menunjukkan keterampilan
pengetahuan  faktual, konseptual, menalar, mengolah, dan menyaji
prosedural, dan metakognitif pada secara: kreatif, produktif, Kritis,
tingkat teknis dan spesifik sederhana mandiri, kolaboratif, dan
berdasarkan rasa ingin  tahunya komunikatif dalam ranah konkret
tentang: ilmu pengetahuan, teknologi, dan ranah abstrak sesuai dengan
seni, budaya dengan wawasan yang dipelajari di sekolah dan
kemanusiaan, kebangsaan, dan sumber lain yangsama dalam sudut
kenegaraan terkait fenomena dan pandang teori.

KOMPETENSI DASAR DARI K1 3

KOMPETENSI DASAR DARI K1 4

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar.

4.9 Menyelesaikan masalah  yang
berkaitan denganluas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI :

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.9

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.9

3.9.1 Menentukan Luas Permukaan dan
Volume Kubus

3.9.2 Menentukan Luas Permukaan dan
Volume Balok.

4.9.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan  dengan luas
permukaan dan volume kubus.
Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume balok.

4.9.2
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

KD 3.9 KD 4.9
1. Melalui  kegiatan  berkelompok | 1. Menyelesaikan masalah kontekstual
peserta didik akan menentukan luas pada PPT yang berkaitan dengan
permukaan dan volume kubus. menentukan luas permukaan dan

volume kubus.
2. Melalui  kegiatan  berkelompok | 2. Menyelesaikan masalah kontekstual

peserta didik akan menentukan luas pada PPT yang berkaitan dengan
permukaan dan volume balok. menentukan luas permukaan dan
volume balok.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Menemukan Luas Permukaan dan VVolume Kubus dan Balok.

Ls

I-l Lz L3 L4

Le

Untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dapat ditemukan melalui mengiris
sebuah model kubus yang di siapkan menjadi jaring-jaring kubus seperti tampak pada
gambar di atas. Pada gambar di atas kubus memiliki 6 bidang sisi berbentuk persegi
yang kongruen.

{Volume:SXS ]

Secara umum rumus luas permukaan kubus adalah

Contoh :
Panjang rusuk 11 cm maka luas permukaanya 6 x (11 cm x 11 cm) = 6 x 121 cm?

= 726 cm?

Le

Ll L2 L3 L4

Ls
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Untuk menemukan rumus luas permukaan balok dapat ditemukan melalui mengiris sebuah
model balok yang disiapkan menjadi jaring-jaring balok tampak pada gambar di atas. Pada
gambar di atas balok memiliki 3 pasang bidang sisi kongruen yang benbentuk persegi
panjang.

Secara umum rumus luas permukaan balok adalah :

(_

= luas sisi belakang + luas sisi depan + luas sisi atas + luas sisi bawah + luas sisi
kiri + luas sisi kanan

=P+ D)+ (Pt + (p.y) + (L) + (1Y)

k:2(p,|)+2(p.t)+2(|-t) /

~

Contoh:

Sebuah balok dengan panjang 5 cm,lebar 6 cm,dan tinggi 4 cm. carilah luas permukaan
balok tersebut!

Penyelesaian: L = 2(pl + pt + lt)
L=2((5x6)+ (5x4)+(6x4))
L =2(30 4 20 + 24)

L = 148 cm?

Untuk menemukan rumus volume balok dan kubus dapat ditemukan dengan menghitung
jumlah kubus kecil satuan yang tersusun seperti yang tampak pada gambar diatas.

[Volume:SXS ]
Secara umum rumus volume kubus adalah

Sedangkan rumus volume balok adalah [ Volume =P x L XT }




154

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Kontekstual

2. Model : Discovery Learning
3. Metode : Diskusi dan tanya jawab.
F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media . Model kubus dan balok, Laptop, LCD, dan PPT.
2. Alat . spidol, cuter, gunting, isolasi.
3. Sumber belajar : lingkungan kelas, buku siswa halaman 126 sd 131, dan
internet.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1: 3 x 40 menit

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
PENDAHULUAN (15 MENIT)
Orientasi (mengondisikan 1. Memulai pembelajaran dengan salam dan doa
peserta didik) 2. Mengecek kehadiran peserta didik
3. Meminta peserta didik menyiapkan perlengkapan
belajar.
Fase Relating 1. Pendidik mengingatkan kembali peserta didik bahwa

pada pertemuan ini akan dilakukan pretest bab
geometri ruang sisi datar.

2. Pendidikan menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan.

Menyampaikan tujuan dan Menyampaikan tujuan pembelajaran:
pemberian acuan

KEGIATAN INTI (80 MENIT)

Stimulation (stimulasi/ Mengamati
pemberian rangsangan)

1. Pendidik melakukan review terhadap materi yang
berkaitan dengan geometri ruang sisi datar untuk
mempermudah peserta didik dalam mengerjakan
penilaian yang akan diberikan.

2. Peserta didik berrtanya apabila ada point-point yang

kurang paham.

Problem statemen Menanya
(pertanyaan/ 1. Pendidik membagikan soal pretest.
2. Peserta didik mengerjakan secara individu dan

identifikasi masalah) closebook.

3. Peserta didik mengerjakan selama 80 menit.

Data collection/ Data |Mengumpulkan Informasi

processing/ Verification o o .
1. Peserta didik meninjau kembali jawaban pretest.

(pengumpulan data/ 2. Peserta didik diperkenankan mengumpulkan jawaban
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kesimpulan/ generalisasi)

pengolahan data/ di meja pendidik.
pembuktian
Generalizaion (menarik] Mengkomunikasikan

Pendidik bertanya kepada peserta didik mengenai soal-soal
yang sulit atau kurang dipahami oleh peserta didik.

PENUTUP (5 MENIT)

1. Pendidik mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran pada pertemuan ini.
2. Peserta didik menjawab salam dari pendidik saat mengakhiri pembelajaran.

Pertemuan 2: 3 x 40 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Orientasi (mengondisikan
peserta didik)

Memulai pembelajaran dengan salam dan doa
Mengecek kehadiran peserta didik
Meminta peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar.

Fase Relating

MO

Memberi pengantar awal materi tentang bangun ruang sisi
datar secara umum serta memberikan beberapa contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas) serta mengenai penerapan konsep bangun ruang sisi
datar dalam kehidupan sehari-hari.

Misalnya :

- Memperlihatkan beberapa gambar seperti; dadu, lemari,
atap rumah, piramida, kemasan makanan.
- Memperhatikan bentuk ruang kelas.

5. Melakukan proses tanya jawab dengan peserta didik

dengan tujuan mengarahkan mereka pada fokus

pembelajaran:

- Mengajak peserta didik untuk mengamati bagaimana
bidang- bidang sisi dari berbagai contoh tersebut.

- Meminta peserta didik menyebutkan bentuk/ nama
bangun pembentuk bidang-bidang sisi dari contoh nyata
bangun ruang sisi datar tersebut.

- Memberikan beberapa pertanyaan misal: dapatkah kita
menghitung luas bidang sisi dari beberapa contoh
tersebut?

- Meminta peserta didik untuk mengingat kembali konsep
segitiga dan segiempat yang dipelajari di kelas VI agar
memudahkan peserta didik untuk memahami dan
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mengikuti pembelajaran materi Bangun Ruang Sisi
Datar.
6. Menyampaikan topik yang akan dipelajari, yaitu luas
permukaan kubus dan balok.

7. Memotivasi peserta didik dengan memberikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan luas
permukaan balok dan kubus.

8. Peserta didik dibimbing untuk mengingat kembali materi
prasyarat,seperti:
+ Jaring-jaring kubus dan balok
+ Luas persegi dan persegi panjang

Melalui pengamatan tayangan power point peserta didik akan
mengamati jaring-jaring bangun ruang sisi datar serta
menentukan luas permukaan kubus dan balok.

Menyampaikan tujuan dan

pemberian acuan

9. Menyampaikan tujuan pembelajaran:

KEGIATAN INTI (100 MENIT)

Stimulation (stimulasi/

pemberian rangsangan)

Mengamati

1. Pendidik mengorganisasikan menjadi 6 kelompok
yang heterogen.

2. Peserta didik pada masing-masing kelompok diberikan
dua macam benda berbentuk kubus dan balok.

3. Pendidik meminta perwakilan setiap kelompok untuk|
mengambil kertas karton, gunting, spidol, penggaris.

Problem statemen
(pertanyaan/

identifikasi masalah)

Menanya

1. Pendidik membimbing peserta didik untuk menjiplak
dua kotak tersebut dalam kertas karton.

2. Peserta didik diminta untuk menggunting hasil
jiplakannya.

3. Peserta didik diminta untuk memperjelas lipatan hasil
jiplakan dengan menggunakan spidol.

4. Pendidik menampung apa yang disampaikan pesertal
didik, kemudian menegaskan masalah yang
sebenarnya.

Dapatkah kalian menemukan luas jaring-jaring kubus dan
balok yang telah kalian buat?

Data collection

(pengumpulan data)

Mengumpulkan Informasi
1. Peserta didik diberikan masalah I dan Il yang berkaitan
dengan luas permukaan kubus dan balok pada PPT.
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2. Peserta didik secara  berkelompok  diminta
mendiskusikan masalah I dan I1.

3. Pendidik membimbing peserta didik dalam kelompok
untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dari
percobaan membuka kotak yang berbentuk kubus dna
balok sehingga membentuk jaring-jaring.

Peserta didik diminta untuk mencari informasi (membaca

buku paket halaman 126 - 132 atau sumber lain) untuk

memperoleh pemahaman tentang jaring-jaring balok
maupun kubus.

Data processing
(pengolahan data)

Pendidik membimbing peserta didik menggunakan data
untuk menghitung luas jaring-jaring kubus.

Verification (pembuktian)

Mengasosiasikan

Pendidik memberikan contoh benda berbentuk kubus
dengan ukuran yang berbeda-beda kemudian peserta didik|
diminta menentukan luas permukaannya menggunakan
model matematika yang telah ditemukan.

Generalizaion  (menarik

kesimpulan/

generalisasi)

Mengkomunikasikan
Pendidik membimbing peserta didik dalam kelompok
untuk menyimpulkan bagaimana cara menentukan luas
permukaan balok maupun kubus dan merumuskannya.

Bahwa :

1. Luas permukaan balok
=2(pl + pt + It)

2. Luas permukaan kubus
=6 (Sxs) = 6s°

PENUTUP (5 MENIT )

1. Pendidik meminta pe
kelompok.

volume kubus dan balo

»ow

salam.

2. Pendidik menginformasikan untuk mempelajari materi selanjutnya mengenai

Pendidik memberi motivasi untuk semangat belajar.
Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, doa, serta

rwakilan kelompok untuk mengumpulkan hasil kerja

k.




158

Pertemuan 3 : 3 x 40 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Orientasi (mengondisikan
peserta didik)

1. Memulai pembelajaran dengan salam dan doa
2. Mengecek kehadiran peserta didik
3. Meminta peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar.

Fase Relating

4. Melakukan proses tanya jawab dengan peserta didik
mengenai materi sebelumnya yaitu luas permukaan balok
dan kubus.

5. Menyampaikan topik yang akan dipelajari, yaitu volume
balok dan kubus

6. Memotivasi peserta didik dengan memberikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan volume balok
dan kubus.

Menyampaikan tujuan dan
pemberian acuan

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran:

_KEGIATAN INTI (90 MENIT)

Stimulation  (stimulasi
pemberian rangsangan)

Mengamati

1. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok.
2. Peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar|
tumpukan batu-bata yang membentuk balok dan kubus
kemudian diberikan beberapa pertanyaan seperti dalam
powerpoint.

Problem statemen
(pertanyaan/

identifikasi masalah)

Menanya

1. Peseerta didik diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai bagian yang belum dipahami.

2. Peserta didik diberikan beberapa informasi, antara lain:

e Untuk menemukan rumus volume balok dan kubus

pada pertemuan ini menggunakan kubus satuan.

e Banyaknya kubus satuan untuk mengisi penuh balok
dapat dipandang sebagai volume balok.

3. Peserta didik dibimbing dalam menentukan dugaan

sementara  (hipotesis) atas jawaban dari

permasalahan yang diajukan oleh pendidik.

Data collection

(pengumpulan data)

Mengumpulkan Informasi
1. Peserta didik diminta untuk melakukan percobaan

menemukan volume kubus dan balok menggunakan
kubus satuan secara bergantian.pada kegiatan 1

(powerpoint)

Peserta didik dibimbing dan didorong untuk terlibat diskusi,
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serta diarahkan apabila ada kelompok yang mengalami
kesulitan.

Data processing
(pengolahan data)

Mengasosiasikan

Peserta didik menganalisis data hasil percobaan dan
menyelesaikan  kegiatan 2  (powerpoint) bersama
kelompokknya masing-masing.

Verification (pembuktian)

Peserta didik bersama pendidik membandingkan hipotesis

yang telah dibuat diawal dengan hasil pengolahan data.

Generalizaion  (menarik

kesimpulan/

generalisasi)

Mengkomunikasikan

1. Setiap kelompok diminta untuk memprsentasikan hasil
diskusi.

2. Kelompok lain memberi umpan balik terhadap
presentasi temannya.

3. Peserta didik menyimpulkan hasil dari percobaan
menemukan rumus volume kubus dan balok dengan
bimbingan pendidik.

4. Peserta didik diberi diminta Kembali ke tempat duduk

masing-masing.

PENUTUP (15 MENIT)

Peserta didik diberi

kubus (powerpoint)

telah dilakukan.

prisma dan limas.

contohh nyata mengenai penghitungan volume balok dan

Peserta didik bersama pendidik lakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

Peserta didik diminta untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu tentang volume

Pertemuan 4: 3 x 40 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Orientasi (mengondisikan 1. Memulai pembelajaran dengan salam dan doa
peserta didik) 2. Mengecek kehadiran peserta didik
3. Meminta peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar.
Fase Relating 1. Pendidik mengingatkan kembali peserta didik bahwa
pada pertemuan ini akan dilakukan posttest bab geometri
ruang sisi datar.
2. Pendidik menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.

Menyampaikan tujuan dan
pemberian acuan

Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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KEGIATAN INTI ( 80 MENIT)
Stimulation (stimulasi/ Mengamati
pemberian rangsangan) Pendidik melakukan review terhadap materi yang berkaitan
dengan geometri ruang sisi datar untuk mempermudah peserta
didik dalam mengerjakan penilaian yang akan diberikan.

Problem statemen Menanya
(pertanyaan / 1. Pendidik membagikan soal posttest.
identifikasi masalah) 2. Peserta didik mengerjakan secara individu dan closebook.

3. Peserta didik mengerjakan selama 80 menit.

Data collection/ Data |Mengumpulkan Informasi

processing/  Verification 1. Peserta didik meninjau kembali jawaban posttest.
(pengumpulan data/ 2. Peserta didik diperkenankan mengumpulkan jawaban di
pengolahan data/ meja pendidik.

pembuktian)

Generalizaion (menarik| Mengkomunikasikan
kesimpulan/ generalisasi) Pendidik bertanya kepada peserta didik mengenai soal-soal
yang sulit atau kurang dipahami oleh peserta didik.

PENUTUP (5 MENIT)

1. Pendidik mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran pada pertemuan ini.
2. Peserta didik menjawab salam dari pendidik saat mengakhiri pembelajaran.

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Prosedur Penilaian

) Aspek yang dinilai VEkale

Waktu Penilaian

0 Penilaian
1 | Pengetahuan
a) Menemukan rumus volume kubus dan | Tes tulis Penyelesaian
balok. latihan soal.

b) Menentukan volume kubus dan balok.

2. Instrumen penilaian

a. Latihan Soal dan kunci jawaban luas permukaan kubus dan balok (
dibawah )

INDIKATOR

SOAL INSTRUMEN

Bu Yuli seorang pembuat kue, ia mendapat pesanan kue
sebanyak 80 kotak. Biasanya ibu Yuli membeli kotak tempat
kuenya, tetapi kali ini ibu Yuli ingin membuatnya sendiri agar
tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya. Kotak yang ingin
dibuat berukuran 25 cm x 20 cm x 15 cm atau berukuran 20 cm
X 20 cm x 20 cm. Ibu Yuli mulai menghitung-hitung kotak
ukuran mana yang akan dipakai jika ia ingin membuat kotak
dengan bahan yang sama tetapi dengan biaya lebih sedikit,
kotak ukuran manakah yang dipilih Bu Yuli?

Peserta didik dapat
menentukan  luas
permukaan  balok
dan kubus.
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Peserta didik dapat

menentukan
panjang rusuk
balok dan kubus | Jika luas permukaan kubus dan balok diatas adalah 1350 cm?
jika luas | dan 2700 cm?. Kemudian panjang dan tinggi balok adalah 20
permukaan cm dan 9 cm. Maka sebutkan panjang rusuk dari kubus dan
diketahui balok tersebut !
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
SKOR KUNCI JAWABAN
Diket :
15 Jumlah kue = 80 kotak
Box1= 25cmx 20 cmx15cm
Box 11 =20 cm x 20 cm x 20 cm
10 Ditanya :
LP kotak yang kecil dan memuat 80 kue ?
Jawab :
10 Mencari Luas Permukaan masing-masing kotak :
10 Box I=pxIxt=25cmx20cmx15cm = 7500 cm?
Box Il =s x sxs=20cm x 20 cm x 20 cm = 8000 cm?
Karena bu Yuli meminta ukuran box yang mengeluarkan biaya
5 sedikit dan memuat 80 kue maka yang paling cocok adalah box
yang berbentuk balok.
Diket :
10 Lp Balok = 2197 cm? dengan panjang 20 cm dan tinggi 9 cm.
Lp Kubus = 1350cm?
Ditanya :
5 Panjang masing-masing rusuk dari kubus dan balok ?
Jawab :
LP Kubus=6xsxs
15
1350 cm? = 6 x s?
1350:6 = s?
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225 =¢?
{225 =15cm
S5 LP Balok = 2[ (p.l) +(p.t)+(1.1)]
2197 cm? = 2[(201 + 20.9 + 91)]
100 TOTAL SKOR

Guru Matematika
MTsN Kota Batu

Umroh Mahfudhoh, S. Si., M. Pd.
NIP. 198202242009012006

Malang, 28 Februari 2023
Mahasiswi

0

Lailatur Rosida

NIM. 19190034

Lampiran 33 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest K 136 30 .16 n .950 30 171
4
Posttes K 125 30 .200° .945 30 124
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest E .098 30 .200" 979 30 .806
Posttes E A11 30 .200" .964 30 .384

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 34 Hasil Uji Independent T- test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 30 86.1667 7.52963 1.37472
Matematika Kelas Kontrol 30 58.6333 16.47251 3.00746
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances
F Sig. t df  Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar Equal variances assumed 14.421 .000 8.326 58 .000
Matematika Equal variances not assumed 8.326 40.612 .000
Lampiran 35 Kisi-Kisi Tes
NO
T | SOAL
N | KEMAMPUAN | ASPEK KOGNITIF IPK GEOMETRI Il [P |P
O LITERASI LITERASI PIR |O
NUMERASI NUMERASI E|E |S
T
Pengatahuan Menentukan dan menyelesaikan 1 |4
Kemampuan ( Merumuskan | masalah ~ kontekstual  yang
komunikasi, masalah secara | berkaitan dengan luas permukaan
matematisasi, matematis ) kubus.
Penalaran  dan | Penalaran U
argument (Menggunakan Menentukan dan menyelesaikan | R |3 |2
,memilih strategi | konsep, fakta, | masalah yang berkaitan dengan | A
pemecahan prosedur, dan | volume kubus. I
masalah. penalaran dalam A
matematika.) Menentukan dan menyelesaikan | N | 4 |1
Penerapan masalah kontekstual yang
( Menafsirkan, | berkaitan dengan luas permukaan
menerapkan, dan | balok.
4. mengevaluasi  hasil | Menentukan dan menyelesaikan 2 |3
dari su_atu peroses | masalah yang berkaitan dengan
matematika.) volume balok.




Lampiran 36 Hasil Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.746

4

Lampiran 37 Hasil Uji Validitas Pretest

Butir Validator Validator

Soal
Butir
01
Butir
02
Butir
03
Butir
04
Butir
05
Butir
06

1

5

5

2

5

5

S1

n
S2 YS (c-1) V Kevalidan

4 8
4 8
3 7
3 7
4 8
3 7

Lampiran 37 Hasil Uji Validitas Posttest

Butir
Butir
01
Butir
02
Butir
03
Butir
04
Butir
05
Butir
06

Validator
1

5

5

Validator
2

5

4

S1

8

8

1

1

0.875

0.875

0.875

n
S, ¥S (1) V

4 8
3 7
4 8
3 7
4 8
4 8

8

8

1

0.875

0.875

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Kevalidan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Ket
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI

Ket
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
SANGAT
TINGGI
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